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MOTTO 

أمَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ باِلْباَطِلِ إلََِّ أنَْ تكَُونَ تجَِارَةً عَنْ ترََاضٍ ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لََ تأَكُْلوُا 

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيمًا  مِنْكُمْ ۚ وَلََ تقَْتلُوُا أنَْفسَُكُمْ ۚ إنَِّ اللََّّ

Artinya:  “Hai orang-orang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu 

dengan cara yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah membunuh diri 

kamu, karena sesungguhnya Allah adalah  maha penyayang kepada 

kamu”. (Q.S. An-Nisa’’ [5] : 29 ).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1 AL-Qur’an, 5:29.  
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ABSTRAK  

Alfiatun Umroh, Toton Fanshurna,M.E.I 2022: “Analisis Penetapan Harga 

Beli Ayam Broiler dengan Model Kemitraan Pada Peternakan 

CV.Bintang Abadi Kecamatan Tanggul”. Skripsi, Jember: Jurusan 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Program Syudi Ekonomi Syariah (ES), 

2017.  

Peternakan CV.Bintang Abadi adalah peternakan ayam broiler yang 

menggunakan model kemitraan dengan kandang open yang bekerjasama dengan 

perusahaan SCT (Suar Central Ternak). Dalam menentukan harga ayam, peternak 

dan perusahaan SCT (Suar Central Ternak) menggunakan harga tetap yang 

disepakati dalam perjanjian kesepakatan kerjasama di awal. Dari adanya 

penetapan harga maka tidak menutup kemungkinan memiliki dampak bagi 

peternak maupun perusahaan.   

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti memfokuskan penelitian 

dengan lingkup yaitu: 1) Bagaimana model kemitraan yang dilakukan peternakan 

CV. Bintang Abadi Kecamatan Tanggul dengan PT.SCT (Suar Central Ternak)? 

2) Bagaimana implikasi penetapan harga beli ayam broiler bagi ke dua belah 

pihak dalam  hubungannya dengan perolehan laba? 

Tujuan penelitian ini 1) Untuk mengetahui model kemitraan yang 

dilakukan peternakan CV.Bintang Abadi Kecamatan Tanggul dengan PT.SCT 

(Suar Central Ternak) 2) Untuk mengetahui implikasi penetapan harga beli ayam 

broiler bagi ke dua belah pihak dalam  hubungannya dengan perolehan laba.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Kemudian keabsahan data menggunakan purposive, yaitu 

pertimbangan dalam memilih informan yang dianggap paling mengetahui terkait 

permasalahan yang akan diteliti. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Model kemitraan yang dilakukan 

peternakan CV.Bintang Abadi dengan perusahaan SCT (Suar Central Ternak) 

yaitu peternak memberikan modal kandang, tenaga kerja, dan biaya operasional, 

sedangkan perusahaan memberi modal SAPRONAK (Sarana Produksi Peternak) 

yang meliputi bibit, pakan dan obat-obatan. Model kemitraan ini disebut dengan 

sistem kontrak.  2) Implikasi penetapan harga beli ayam broiler bagi ke dua belah 

pihak dalam  hubungannya dengan perolehan laba. Bagi peternak ketika harga 

ayam naik harga peternak tetap, dan mendapatkan bonus FCR (Feed Convertion 

Ratio), jika harga pasar turun harga ayam peternak tetap, akan tetapi tidak 

mendapat bonus FCR (Feed Convertion Ratio) dari perusahaan. Bagi Perusahaan 

jika harga pasar naik maka perusahaan akan mendapatkan laba, jika harga pasar 

turun maka perusahaan tidak mendapatkan laba dari penjualan ayam bahkan rugi. 

Penetapan harga yang dilakukan ke dua belah pihak termasuk dalam penetapan 

harga objektif. 

 

Kata Kunci: Penetapan Harga, Model Kemitraan 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Di Indonesia produksi peternakan ayam broiler dewasa ini 

berkembang sangat pesat seiring dengan semakin meningkatnya 

permintaan pasar terhadap ayam broiler. Ayam broiler adalah salah satu 

unggas yang memberikan kontribusi besar dalam memenuhi kebutuhan 

protein hewani bagi masyarakat Indonesia. Kebutuhan daging ayam setiap 

tahunnya mengalami peningkatan, karena harganya terjangkau oleh semua 

kalangan masyarakat.
2
 Pada tahun 1970-1980 peternakan ayam ras 

pedaging mengalami pertumbuhan yang pesat dengan ditandai timbuhnya 

investasi pada industri hulu (bibit, pakan, obat-obatan ) hilir maupun usaha 

budidaya.
3
 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 

produksi ayam broiler Di Indonesia tahun 2019-2021. Bahwa produksi 

ayam broiler mengalami fluktuasi yang signifikan di tahun 2019 dimana 

tercatat jumlah produksi ayam broiler sebanyak 3.495.090,53 Ton. Di 

tahun 2020 sempat terjadi penurunan dengan jumlah 3.219.117,00 Ton. 

Namun di tahun 2021 mengalami kenaikan menjadi 3.426.042,00 Ton.
4
   

                                                           
2 R. G. Globel, L S. Kalangi, M. A. V. Manese, “Analisis Pendapatan Peternak Ayam Broiler 

Dengan Open House Syistem Dan Closed House Syistem Di Kabupaten Minahasa Utara”, Zootec, 

Vol 42 No 2 (Juli, 2022), 318 
3 Ferry Tamalluddin, Panduan Lengkap Ayam Broiler, (Tasikmalaya: Penebar Swadaya Grup, 

2014),  6. 
4 Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, “Produksi Daging Ayam Ras Pedaging Menurut 

Provinsi (Ton), 2019-2021” 05 Januari 2023. 
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Di kabupaten jember usaha peternakan ayam broiler memiliki 

prospek yang cerah kedepannya seiring adanya peningkatan permintaan 

konsumen daging ayam dipasar. Keuntungan yang diperoleh dalam 

beternak ayam lebih tinggi daripada usaha dibidang pertanian, hal ini 

menjadi alasan masyarakat jember mengusahakan ternak ayam broiler. 

Berdasarkan data badan pusat statistic (BPS) produksi ayam broiler di 

kabupaten Jember tercatat 17.553.486 kg di tahun 2020, sedangkan jumlah 

produksi ayam broiler di Kecamatan Tanggul tercatat dengan jumlah 

146.436 kilogram (kg). Sedangkan jumlah peternak ayam broiler tercatat 

sekitar 8 peternak  yang tersebar di berbagai desa di tahun 2010.
5
 

Akan tetapi tingginya biaya Usaha ayam broiler juga membuat para 

peternak kesulitan menjalani usaha tersebut, hal ini mendorong timbulnya 

usaha kemitraan. Kemitraan merupakan kerjasama dalam agribisnis atau 

suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua belah pihak  atau lebih dalam 

jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip 

saling membutuhkan dan saling membesarkan. Konsep yang tercantum 

dalam undang-undang No.9 Tahun 1995 menyatakan” kemitraan adalah 

kerjasama antara usaha kecil dengan usaha menengah atau dengan usaha 

besar disertai dengan pembinaan dan pengembangan yang berkelanjutan 

                                                           
5 Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, “Produksi Daging Unggas Menurut Kecamatan dan 

Jenis Unggas (kg) di Kabupaten Jember 2020” 05 Januari 2023. 
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oleh usaha menengah atau usaha besar dengan memperhatikan prinsip 

saling memerlukan, saling memperkuat, dan saling menguntungkan”.
6
 

Dalam suatu usaha penetapan harga menjadi sangat penting karena 

merupakan hal yang mendasar bagi keberhasilan tiap kegiatan usaha. 

Penetapan harga adalah suatu praktik dalam bermuamalah yang dilakukan 

oleh setiap orang dalam proses jual beli terhadap suatu barang yang 

dipasarkan, pada umumnya yang memiliki harga yang adil dan seimbang.
7
 

Penetapan harga juga merupakan suatu proses menentukan seberapa besar 

pendapatan yang akan diperoleh atau diterima perusahaan dari produk atau 

jasa yang dihasilkan. 

Peternakan CV.Bintang Abadi merupakan satu satunya dari 5 

peternakan yang ada di Desa Darungan dengan menggunakan kandang 

open dan masih dipercaya oleh mitra perusahaan, karena menjalankan 

kerjasama kemitraan sesuai dengan prosedur dan kesepakatan. Peternakan 

CV.Bintang Abadi merupakan usaha yang bergerak dibidang produksi 

ayam broiler dengan model kemitraan bersama PT. SCT ( Suar Central 

Ternak) kurang lebih selama 3 tahun. Dalam menjalankan kerjasamanya 

ada perjanjian secara tertulis yang harus disepakati oleh ke dua belah pihak 

dalam penentuan penetapan harga jual beli  ayam, karena pada saat ayam 

                                                           
6 Dr. tri Weda Raharjo,  Penguatan Strategi Pemasaran Dan Daya Saing UMKM Berbasis 

Kemitraan Di Desa Wisata, ( Surabaya: CV. Jakad Publishing, 2019), 31. 
7Achmad Azhar Basyir,  Asas Asas Muamalah  (Hukum Perdata Islam), (Jakarta: PT.Grafindo,  

2010), 66. 
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broiler siap dipanen maka ayam broiler tersebut dibeli kembali oleh mitra 

kepada peternak dengan harga tetap yang telah disepakati.
8
 

 Peternakan CV.Bintang Abadi dengan mitra Suar Central Ternak 

menerapkan penetapan harga sejak tahun 2019, dimana harga ditentukan 

oleh mitra perusahaan Suar Central Ternak di awal melalui kesepakatan 

bersama. Penetapan harga jual beli ini tidak berdasarkan harga pasar pada 

umumnya akan tetapi berdasarkan  harga SAPRONAK (Sarana Produksi 

Ternak) yang diberikan perusahaan sebagai modal. Namun  berdasarkan 

fakta yang ada bahwa tidak menutup kemungkinan jika adanya penetapan 

harga jual beli ini dapat menimbulakan dampak atau akibat bagi peternak 

maupun mitra perusahaan, bisa saja diuntungkan dan juga bisa saja 

dirugikan jika dilihat dari resiko  yang  dihadapi. 
9
 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

tentang bagaimana penerapan penetapan harga jual beli ayam broiler yang 

dilakukan. Dengan begitu peneliti mengangkat judul: “Analisis 

Penetapan Harga Ayam Broiler dengan Model Kemitraan pada 

Peternakan CV.Bintang Abadi Kecamatan Tanggul”. 

B. Fokus Penelitian  

1. Bagaimana model kemitraan yang dilakukan Peternakan CV. Bintang 

Abadi Kecamatan Tanggul dengan PT.SCT (Suar Central Ternak)? 

                                                           
8 Antok Suprayitno, Wawancara, Jember, 20 Juli 2020. 
9 Antok Suprayitno, Wawancara, Jember, 20 Juli 2020. 
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2. Bagaimana implikasi penetapan harga beli ayam broiler bagi ke dua 

belah pihak dalam  hubungannya dengan perolehan laba? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan 

dituju dalam melakukan penelitian, tujuan penelitian harus mengacu 

kepada masalah – masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui model kemitraan yang dilakukan peternak  CV. 

Bintang Abadi Kecamatan Tanggul dengan PT.SCT (Suar Central 

Ternak) 

2.  Untuk mengetahui implikasi penetapan harga beli ayam broiler bagi ke 

dua belah pihak dalam  hubungannya dengan perolehan laba.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan 

diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa 

kegunaan yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan 

bagi penulis, instansi dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan 

penelitian harus realistis.
10

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

                                                           
10 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember, 2017), 45. 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, memberikan 

sumbangan pemikiran dan dapat dijadikan sebuah bacaan, pedoman dan 

refrensi dalam melakukan sebuah penelitian selanjutnya, khususnya 

pada penelitian yang terkait dengan penetapan harga beli ayam broiler 

model kemitraan, selain itu dapat membandingkan antara teori dan 

praktek yang terjadi dilapangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai kebanggaan dan ukuran atas ilmu-ilmu yang telah 

diperoleh selama menempuh kuliah di kampus Universitas Kiai 

Haji  Achmad Siddiq Jember. Diharapkan dapat menambah 

wawasan pengetahuan dan pemahaman penulis khususnya 

mengenai ekonomi syariah.  

b. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

dapat dijadikan sebuah bacaan, pedoman dan refrensi dalam 

melakukan sebuah penelitian selanjutnya, khususnya pada 

penelitian yang terkait dengan penetapan harga beli ayam broiler 

dengan model kemitraan. 

c. Bagi Lembaga  

Dapat dijadikan sebagai bahan insprirasi dan dapat 

dijadikan sebagai informasi dan refrensi pembelajaran terkait 

kurikulum untuk mahasiswa, khususnya yang berkaitan dengan 
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penetapan harga, selain itu penelitian ini dapat menjadi  bahan 

acuan atau referensi dan tambahan wacana untuk pengetahuan 

dimasa akan datang . 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar 

tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana 

dimaksud oleh peneliti.
11

 

1. Penetapan Harga  

Penetapan adalah suatu praktik dalam bermuamalah yang 

dilakukan oleh setiap orang dalam proses jual beli atau yang lainnya 

terhadap suatu barang yang dipasarkan pada umumnya,  yang memiliki 

harga yang adil dan seimbang, seperti jual beli rumah, pakaian dan 

makanan.
12

 

Jadi yang dimaksud peneliti mengenai penetapan harga adalah 

bagaimana praktek penerapan penetapan harga yang dilakukan 

peternakan CV. Bintang Abadi dengan PT.SCT (Suar Central Ternak).  

2. Kemitraan 

Kemitraan ialah kerjasama dalam bidang budidaya ayam broiler 

antara dua belah pihak, yaitu disebut juga inti-plasma yang masing-

masing karakternya berbeda. Peternak inti biasanya berperan sebagai 

                                                           
11 Tim Penyusun , Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember, 2017), 45. 
12 Achmad Azhar Basyir, Asas Asas Muamalah  (Hukum Perdata Islam), (Jakarta:PT.Grafindo, 

2010), 66. 
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pemilik modal atau penyuplai SAPRONAK (Sarana Produksi Ternak) 

seperti DOC (Day Old Chick ) atau bibit ayam, pakan, obat-obatan, 

dan prasarana lainnya. Proses pemeliharaan diserahkan kepada 

peternak lain yang disebut sebagai peternak plasma.
13

  

Jadi yang dimaksud peneliti mengenai kemitraan yaitu 

bagaimana model kemitraan yang dilakukan peternakan CV. Bintang 

Abadi dengan PT.SCT (Suar Central Ternak). 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

secara singkat tentang semua hal yang berkaitan dalam pembahasan 

skripsi, sistematika pembahasan tersebut terdiri dari: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah dan juga tentang sistematika pembahasan. 

BAB II  : KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Bab  ini berisi tentang penelitian terdahulu dan kajian teori 

yang erat kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti 

yaitu analisis penetapan harga beli ayam broiler model 

kemitraan pada peternakan CV. Bintang Abadi Kecamatan 

Tanggul. Pada penelitian terdahulu yang menjadi salah 

                                                           
13 Ir. Roni Fadilah, SE,  Beternak Ayam Boiler, (Jakarta: PT. Agro Media Pustaka, 2013), 5. 
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satu referensi peneliti, kemudian pada kajian teori 

dijelaskan tentang pembahasan teori. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan yang 

terakhir adalah tahap-tahap penelitian. 

BAB VI : PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Bab ini berisikan tentang pembahasan dan hasil penelitian 

yang dilakukan dan di bab ini terdapat jawaban dari fokus 

penelitian yang dilakukan. 

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang 

dilakukan
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 

belum terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat 

dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi peneliti yang hendak 

dilakukan. 
14

 

Adapun kajian yang mempunyai keterkaitan dengan penelitian ini 

antara lain: 

1) Sulfina (2021) dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Kelayakan 

Usaha Ayam Broiler Dengan Sistem Kemitraan Di Kelurahan Tanah 

Beru Kecamatan Bonto Bahari”. 

Jenis penelitian ini kuantitatif. Metode yang digunakan purposive 

sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan rat-rata pendapatan peternak 

ayam broiler di Kelurahan Tanah Beru Kecamatan Bonto Bahari 

sebanyak Rp. 25.337.374/panen. Sedangkan hasil kelayakan R/C ratio 

kelayakan yaitu1,27 yang artinya layak dikembangkan karena R/C >1.
15

 

Letak persamaan dan perbedaan: persamaaannya sama sama 

meneliti tentang peternakan ayam dengan model kemitraan. 

                                                           
14 Tim Penyusun, Panduan Penulisan Karya Ilmiah, (Jember IAIN Jember Press, 2017), 45. 
15 Sulfina , “Analisis Kelayakan Usaha Ayam BroilerDengan Sistem Kemitraan Di Kelurahan 

Tanah Beru Kecamatan Bonto Bahari”, (Skripsi, Universitas Muhammaddiyah Makassar, 2021),  

46. 

10 
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Perbedaannya metode yang digunakan kuantitatif, lokasi penelitian, 

fokus penelitian. 

2) Maria Fransiska Uda Beo (2021) dalam skripsinya yang berjudul 

“Analisis Sistem Kontrak Kemitraan Bisnis Ayam Broiler Terhadap 

Peningkatan Kesejahteraan Peternak Studi Kasus PT.Rukun Mitra 

Bersama Di Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunung Kidul Provinsi 

Yogyakarta”. 

Jenis penelitian ini kualitatif. Metode yang digunakan adalah studi 

kasus. Hasil penelitian ini penggunaan sistem kontrak dalam usaha 

kemitraan peternakan ayam broiler dikecamatan Saptosari para peternak 

efektif dalam memberikan keuntungan secara seimbang bagi pihak yang 

terlibat. Melalui sistem kontrak dan penegakan yang jelas para peternak 

memperoleh keuntungan berupa uang yang kemudian digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga dan keberlanjutan usaha.  

Letak persamaan dan perbedaan: persamaaannya sama sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaannya fokus 

penelitian untuk mengetahui tingkat kesejahteraan peternak dalam 

penerapan sistem kontrak, lokasi penelitian.
16

 

3) Muhammad Riyanto (2020) dalam tesisnya yang berjudul “ Analisis  

Pendapatan Peternakan Ayam Ras Pedaging Dengan Pola Kemitraan Di 

Kecamatan Dayun Kbupaten Siak”.  

                                                           
16 Maria Fransiska Uda Beo, “Analisis Sistem Kontrak Kemitraan Bisnis Ayam Broiler Terhadap 

Peningkatan Kesejahteraan Peternak Studi Kasus PT. Rukun Mitra Bersama di Kecamatan 

Saptosari, Kabupaten Gunung Kidul Provinsi Yogyakarta”, (Skripsi Universitas Sanata Dharma, 

2021), 110.  
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Jenis penelitian ini kuantitatif. Metode yang digunakan adalah 

survey dengan menggunakan analisis korelasi. Hasil dari penelitian ini 

memperoleh bahwa rata-rata BCR (Benefit Cost Ratio) usaha ternak 

ayam ras pedaging  di Kecamatan Dayun sebesar 1.38 berdasarkan 

korelasi yang diperoleh DOC (Day Old Chick), jumlah pakan, bobot 

panen, terhadap pendapatan peternak memiliki hubungan positif yang 

erat dengan nilai rata-rata nilai korelasi 0,832. Lama pemeliharaan 

hubungan positif yang lemah 0,152, tenaga kerja hubungan positif lemah 

0,006, pada penjualan fases diperoleh hubungan negative yang lemah 

0,054.
17

 

Letak persamaan dan perbedaan: persamaaannya sama sama 

meneliti peternakan ayam broiler  pola kemitraan. Perbedaannya metode 

penelitian kuantitatif, fokus penelitian ingin mengetahui pendapatan 

ayam broiler sistem kemitraan dan lokasi penelitian. 

4) Mailisa Ivo (2019) dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Pendapatan 

Peternak Ayam Broiler Pada Sistem Kemitraan Di Kecamatan Sentolo, 

Kabupaten Kulon Progo  Daerah Istimewa Yogyakarta”. 

Jenis penelitian  ini adalah kualitatif. Metode pengumpulan data 

yang digunakana adalah sensus dan wawancara. Hasil penelitian ini 

                                                           
17 Muhammad Riyanto, “Analisis Pendapatan Peternakan Ayam Ras Pedaging Dengan Pola 

Kemitraan di Kecamatan Dayun Kabupaten Siak”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim, 2020), 1. 
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menunjukkan usaha peternakan ayam broiler di kecamatan sentolo layak 

dijalankan pada skala pemeliharaan 5.001-10.000 ekor.
18

 

Letak persamaan dan perbedaan: persamaannya sama-sama 

menggunakan metode kualitatif dan sama sama meneliti peternaka ayam 

broiler pola kemitraan. Perbedaannya lokasi penelitian, dan fokus 

penelitiannya ingin mengetahui pendapatan ayam broiler sistem 

kemitraan. 

5) Putri Anisa (2019) dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Pendapatan 

Dan Kelayakan Finanansial Ayam Pedaging Broiler Kecamatan Kualuh 

Selatan Kabupaten Labuban Batu Utara”. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode 

pengumpulan data  adalah data primer (secara langsung) dan data 

sekunder (pendukung atau pelengkap) dan dalam pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara dan observasi secara langsung. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peternakan di kecamatan kualuh 

selatan dikatakan layak karena R/C>1.
19

 

Letak persamaan dan perbedaan: persamaannya metode penelian 

kualitatif, meneliti peternakan ayam broiler pola kemitraan. 

Perbedaannya lokasi penelitian, fokus penelitian mengarah pada 

pendapatan dan kelayakan finansial. 

                                                           
18 Mailisa Ivo, “Analisis Pendapatan Peternak Ayam Broiler Pada Sistem Kemitraan Di 

Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta”, (Skripsi, Universitas 

Mercu Buana, 2019), 1. 
19 Putri Anisa, “Analisi Pendapatn Dan Kelayakan Finanansial Ayam Pedaging Broiler Kecamatan 

Kualuh Selatan Kabupaten Labuban Batu Utara”, (Skripsi, Universitas Medan, 2019), 29. 
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6) Kusmianti (2019) dalam skripsinya yang berjudul “Analisis pendapatan 

Dan Tingkat Kepuasan Peternak Plasma Dan tiga Model Kemitraan 

Ayam Broiler Di Kecamatan Dayeuhluhur Kabupaten Cilacap”. 

Jenis penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan stratifled  

random sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model 

kemitraan meliputi sistem harga kontrak, sistem kemitraan harga kontrak 

tabungan dan sistem kemitraan maklun pendapatan dan kepuasan 

peternak  plasma terhadap pelayanan inti kemitraan mempunyai 

kebijakan berbeda dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing, 

sehingga dapat mempengaruhi penilaian dari peternak. Pendapatan paling 

besar adalah kemitraan sistem harga kontrak sebesar 1.127/ekor 

pendapatan sistem maklun 968,00/ekor dan sistem harga kontrak 

tabungan 15% 4.443,00/ekor. Nilai tingkat kepuasan terbesar adalah  

kemitraan system harga kontrak tabungan 15% sebesar 72,13%, harga 

kontrak 71,81% dan sistem maklun 70,47% yang menandakan bahwa 

peternak sudah puas dengan pelayanan yang diperikan perusahaan inti, 

serta terdapat perbedaan signifikan tingkat kepuasan dari ke tiga model 

kemitraan tersebut.
20

 

Letak persamaan dan perbedaan: persamannya sama sama meneliti 

peternakan ayam broiler  pola kemitraan. Perbedaannya metode 

penelitian kuantitatif, fokus penelitian penelitiannya ini mengarah pada 

                                                           
20 Kusmianti, “Analisis pendapatan Dan Tingkat Kepuasan Peternak Plasma Dan tiga Model 

Kemitraan Ayam Broiler Di Kecamatan Dayeuhluhur Kabupaten Cilacap”, (Skripsi, Universitas 

Jendral Soedirman, 2019), 1. 
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pendapatan dan tingkat kepuasan  pada 3 pola kemitraan dan lokasi 

penelitian. 

7) Susanti Wahab (2018) dalam skripsinya yang berjudul “Analisis 

Pendapatan Ayam Broiler Dengan Pola Kemitraan Di Kecamatan 

Bulango Timur Kabupaten Bone Bulango”. 

Jenis penelitian ini kualitatif. Metode penelitian deskriptif. Hasil 

dari penelitian ini adalah adanya keuntungan yang diperoleh keseluruhan 

peternak ayam broiler dengan pola kemitraan yang dibuktikan dengaan 

hasil R/C >1 yang artinya usaha ayam tersebut layak untuk diusahakan 

dan dikembangkan.
21

 

Letak persamaan dan perbedaan. Persamaannya sama-sama 

meneliti peternakan ayam broiler dengan pola kemitraan, jenis penelian 

kualitatif. Perbedaannya lokasi penelitian dan fokus penelitian 

pendapatan dan kelayakan usaha. 

8) Muzaki Arwan (2018) dalam tesisnya nya yang berjudul “Analisis 

Perbedaan Pendapatan Dan Efisiensi Usaha Peternakan Ayam Ras 

Pedaging Pola Mandiri Dan pola Kemitraan Di Kecamatan Bululawang 

Kabupaten Malang”. 

Jenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian bersifat deskriptif. 

Data yang digunakan adalah data primer. Metode pengambilan data 

metode survey dan teknik wawancara, observasi, kuesioner dan 

                                                           
21 Susanti Wahab, “Analisis Perbedaan Pendapatan Dan Efisiensi Usaha Peternakan Ayam Ras 

Pedaging Pola Mandiri Dan pola Kemitraan Di Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang”, 

(Skripsi, Universitas Negeri Gorontalo, 2018). 
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dokumentasi. Hasil dari penelitian studi perbedaan pendapatan 

menunjukkan bahwa nilai sig (2-talled) adalah. 000<0,5,dan t hitung 6, 

495 dan 12,152 lebih besar dari t tabel 1,71088, berdasarkan keputusan ( 

uji independen sampel t-test) dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak oleh 

Ha, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan pola 

mandiri dan kemitraan. Kemudiah hasil perbedaan efisiensi biaya 

diperoleh sig (2-talled) nilai 0,645>0,05 dan t hitung-466 dan -1000 lebih 

kecil dari t table -1,71088 sesuai dengan dasar pengambilan keputusan 

sample t test maka dapat disimpulkan bahwa Ho Ha diterima ditolak 

yang artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara pendapatan 

mandiri dan kemitraan.
22

 

Letak persamaan dan perbedaan: persamaannya sama meneliti 

peternakan ayam broiler pola kemitraan. Perbedaannya metode yang 

digunakan kuantitatif. Fokus Penelitiannya lebih mengarah pada 

perbandingan pendapatan dan efisiensi perbandingan pendapatan pola 

mandiri dan kemitraan dan lokasi penelitian. 

9) Sinta Puspita Sari (2018) dalam skripsinya yang berjudul “Analisis 

Pendapatan Peternak Ayam Broiler Sistem Kemitraan Di Kecamatan 

Pakem Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta”.  

Metode penelitian adalah kuantitatif. Jenis penelitian bersifat 

deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan sensus melalui teknik 

                                                           
22  Muzaki Arwan,  “Analisis Perbedaan Pendapatan Dan Efisiensi Usaha Peternakan Ayam Ras 

Pedaging Pola Mandiri Dan pola Kemitraan Di Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang, 

(Skripsi, Universitas Muhammadiyah, 2018), 1. 
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wawancara dengan alat kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan 

karakteristik peternak rata-rata umur 44,067 tahun, skala sebesar 

5.433,33 ekor lama pemeliharaan 35,63 hari/periode usaha, bekerjasama 

dengan mitra rata-rata kontrak berlaku selama beberapa periode pertahun. 

Produksi menunjukkan bobot hidup ayam siap jual 1,96 kg, FCR 1,60, 

siklus pemeliharaan 6,40 kali per tahun pengosongan kandang 13,93 hari, 

mortalitas 4,55% kepadatan kandang 8,75 ekor per meter persegi 

pendapatan peternak ayam broiler pola kemitraan Rp. 10.605.825 per 

periode.
23

 

Letak persamaan dan perbedaan: persamaan sama sama meneliti  

pola kemitraan. Perbedaannya metode penelitian kuantitatif, fokus 

penelitian mengarah pada pendapatan peternakan,  lokasi penelitian. 

10) Maria Thesia W (2017) dalam skripsinya yang berjudul” Analisis 

Pendapatan Usahatani Kedelai Dikecamatan Berbak Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur”. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Metode pengumpulan data 

menggunakan metode studi kasus. Data yang  dikumpulkan   dalam 

penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Metode 

pengumpulan data yang digunakan interview, observasi, studi pustaka  

dan dokumentasi dan analisis data menggunakan analisis fungsi 

                                                           
23  Sinta Puspita, “Analisis Pendapatan Peternak Ayam Broiler Sistem Kemitraan Di Kecamatan 

Pakem Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta”, (Yogyakarta, Universitas Gajah Mada, 

2017), 1. 
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keuntungan dengan UOP (Unit Output Price). Hasil penelitian ini 

mengungkapkan pendapatan petani kedelai dengan menggunakan faktor 

yang mempengaruhi pendapatan secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap pendapatan usaha tani kedelai. Sementara, secara persial hasil 

regresi diperoleh bahwa penggunaan faktor benih, obat-obatan dan luas 

lahan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan kedelai dan faktor 

pupuk serta tenaga kerja tidak berpengarauh terhadap pendapatan 

usahatani kedelai.
24

 

Letak Persamaan dan perbedaan: persamaannya sama-sama 

menggunakan metode kualitatif dan sama sama meneliti pola kemitraan. 

Perbedaannya adalah lokasi penelitian, fokus penelitian, objek penelitian. 

Persamaan dan perbedaan secara keseluruhan dari penelitian 

terdahulu dan penelitian ini: Persamaan sama-sama meneliti peternakan 

ayam dengan model kemitraan. Perbedaan: Lokasi penelitian dan focus 

penelitian. 

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana penetapan 

harga ayam broiler model kemitraaan antara peternak CV.Bintang Abadi 

dengan PT.SCT (Suar Central Ternak) dan implikasi atau dampak 

terhadap perolehan laba bagi kedua belah pihak. Guna memberikan 

gambaran secara komprehensif terhadap penelitian terdahulu, maka di 

bawah ini akan dipaparkan mapping penelitian terdahulu. 

                                                           
24 Maria Therisia W, “Analisis Pendapatan Usahatani Kedelai Dikecamatan Berbak Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur”,  (Skripsi,  Universitas Jambi, 2017), 5. 
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Tabel 2.1 

Maping Penelitian Terdahulu 

 

No  Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Sulfina 

(2021) 

Analisis Kelayakan 

Usaha Ayam Broiler 

Dengan Sistem 

Kemitraan Di 

Kelurahan Tanah 

Beru Kecamatan 

Bonto Bahari  

- Sama-sama 

meneliti tentang 

sistem 

kemitraan di 

peternakan 

ayam broiler 

- Metode 

penelitian 

kuantitatif 

- Lokasi 

penelitian 

2 Maria 

Fransiska 

Uda Beo 

(2021) 

Analisis Sistem 

Kontrak Kemitraan 

Bisnis Ayam Broiler 

Terhadap 

Peningkatan 

Kesejahteraan 

Peternak Studi 

Kasus PT.Rukun 

Mitra Bersama Di 

Kecamatan Saptosari 

Kabupaten Gunung 

Kidul Provinsi 

Yogyakarta  

 

- Sama-sama 

meneliti tentang 

sistem kontrak 

di peternakan 

ayam broiler 

- Metode 

penelitian 

Studi kasus 

- Lokasi 

penelitian 

3 Muhammad 

Riyanto 

(2020) 

 

Analisis Pendapatan 

Peternakan Ayam 

Ras Pedaging 

Dengan Pola 

Kemitraan Di 

Kecamatan Dayun 

Kabupaten Siak 

 

- Sama-sama 

meneliti 

peternakan 

ayam broiler 

pola kemitraan  

 

- Lokasi 

penelitian 

- Metode 

penelitian 

kuantitatif 

- Fokus 

penelitian 

 4 Mailisa Ivo 

(2019) 

 

Analisis Pendapatan 

Peternak Ayam 

Broiler Pada Sistem 

Kemitraan Di 

Kecamatan Sentolo, 

Kabupaten Kulon 

Progo, Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta  

- Sama-sama 

meneliti 

peternakan 

ayam broiler 

sistem 

kemitraan  

- Metode 

kualitatif 

- Lokasi 

penelitian 

- Fokus 

penelitian 

5 Putri Anisa 

(2019) 

Analisi Pendapatan 

Dan Kelayakan 

Finanansial Ayam 

Pedaging Broiler 

- Metode 

kualitatif 

- Lokasi 

penelitian 

- Fokus 

penelitian 
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Kecamatan Kualuh 

Selatan Kabupaten 

Labuban Batu Utara  

6 Kusmianti 

(2019) 

Analisis 

pendapatanDan 

Tingkat Kepuasan 

Peternak Plasma 

Dan tiga Model 

Kemitraan Ayam 

Broiler Di 

Kecamatan 

Dayeuhluhur 

Kabupaten Cilacap 

 

- Sama-sama 

meneliti 

peternakan 

ayam broiler 

pola kemitraan  

- Lokasi 

penelitian 

- Metode 

penelitian 

kuantitatif 

- Fokus 

penelitian 

7 Susanti 

Wahab 

(2018) 

Analisis Pendapatan 

Ayam Broiler 

Dengan Pola 

Kemitraan Di 

Kecamatan Bulango 

Timur Kabupaten 

Bone Bulango  

- Sama-sama 

meneliti 

peternakan 

ayam broiler 

pola kemitraan 

- Metode 

penelitian 

kualitatif 

  

- Lokasi 

penelitian 

- Fokus 

penelitian 

pendapatan 

dan 

kelayakan 

usaha 

8 Muzaki 

Arwan 

(2018) 

Analisis Perbedaan 

Pendapatan Dan 

Efisiensi Usaha 

Peternakan Ayam 

Ras Pedaging Pola 

Mandiri Dan pola 

Kemitraan Di 

Kecamatan 

Bululawang 

Kabupaten Malang  

- Sama-sama 

meneliti 

peternakan 

ayam broiler 

pola kemitraan  

- Lokasi 

penelitian 

- Metode 

penelitian 

kuantitatif 

- Fokus 

penelitian 

9 Sinta Puspita 

Sari (2018) 

Analisis Pendapatan 

Peternak Ayam 

Broiler Sistem 

Kemitraan Di 

Kecamatan Pakem 

Kabupaten Sleman 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta  

- Sama-sama 

meneliti 

peternakan 

ayam broiler 

pola kemitraan 

- Lokasi 

penelitian 

- Metode 

penelitian 

kuantitatif 

- Fokus 

penelitian 

10 Maria Thesia 

W (2017) 

 

Analisis Pendapatan 

Usahatani Kedelai 

Dikecamatan Berbak 

Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur  

- Metode 

penelitian 

kuantitatif 

- Lokasi 

penelitian 

- Metode 

penelitian 

kuantitatif 



21 
 

 

 

 - Fokus 

penelitian 

Sumber: (Diolah Penulis, 2021) 

B. Kajian Teori 

1. Harga  

Harga adalah salah satu elemen (price, product, place dan promotion) 

bauran pemasaran atau maketing mix yang dapat menghasilkan pendapatan 

dimana elemen yang lain mendapatkan biaya.
25

 Harga menjadi suatu sangat 

penting, artinya bila harga suatu barang terlalu mahal mengakibatkan barang 

menjadi kurang laku, dan sebaliknya bila menjual terlalu murah, maka 

keuntungan yang didapat menjadi berkurang.
26

  

a. Penetapan harga  

Penetapan harga adalah suatu proses menentukan seberapa besar 

pendapatan yang akan diperoleh atau diterima perusahaan dari produk 

atau jasa yang dihasilkan. Penetapan harga yang dilakukan penjual atau 

pedagang akan mempengaruhi pendapatan atau penjualan yang akan 

diperoleh atau bahkan kerugian yang akan diperoleh jika keputusan 

dalam penetapan harga jual tidak dipertimbangkan dengan tepat 

sasaran.
27

 

Dalam sejarah, umumnya harga ditetapkan oleh pembeli dan 

penjual yang saling bernegoisasi. Penjual akan meminta dengan harga 

                                                           
25 Philip Kothler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 13 Jilid 2, Erlangga 

(Jakarta: 2009), 67 
26 Soemarsono, Peranan Pokok Dalam Menentukan Harga Jual , (Jakarta:Rienika Cipta, 1990), 

17. 
27 Ibid., 17. 
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yang lebih tinggi daripada yang mereka harapkan akan mereka terima, 

dan pembeli akan menawarkan kurang daripada yang mereka harapkan 

akan mereka bayar. Melalui tawar menawar, mereka akhirnya sampai 

pada harga yang diterima.
28

 

b. Tujuan Penetapan Harga 

Tujuan penetapan harga menurut Fandy ada empat: 

1. Tujuan berorientasi pada laba, tujuan ini dikenal dengan istilah harga 

yang dapat menghasilkan laba paling tinggi atau maksimalisasi laba. 

2. Tujuan berorientasi pada volume, harga ditetapkan sedemikian rupa 

agar dapat mencapai target volume penjualan (dalam ton, kg, unit dll). 

Nilai penjualan Rp atau pangsa harga (absolut maupun relative). 

3. Tujuan berorientasi pada citra, citra (image) suatu perusahaan dapat 

dibentuk melalui strategi penetapan harga. Perusahaan dapat 

menetapkan harga tinggi untuk membentuk atau mempertahankan 

citra prestius.  

4. Tujuan stabilisasi harga, dalam pasar yang konsumennya sangat 

sensitiv terhadap harga, bila suatu perusahaan menurunkan harga, 

maka para pesaingnya harus menurunkan harga mereka. Tujuan 

stabilisasi harga dilakukan dengan jalan menetapkan harga untuk 

mempertahankan hubungan yang stabil antara harga suatu perusahaan 

dan harga pimpinan insdustri. 
29

 

                                                           
28Philip Khotler dan AB Susanto, Manajemen Pemasaran Di Indonesia, Buku Ke 2 Terjemah 

Ancella Anitawani Hermawan, (Jakarta: Salemba Empat, 2001),  634. 
29 Fandi Tjiptono, Strategi Pemasaran,  (yogyakarta:Andi, 2007), 152-153. 
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c. Faktor-faktor penetapan harga  

Keputusan penetapan harga sebuah perusahaan dipengaruhi baik 

dari faktor internal maupun dari faktor eksternal, yaitu :  

1. Faktor internal Faktor internal yang mempengaruhi penetapan harga 

meliputi :  

a. Tujuan perusahaan 

b. Strategi bauran pemasaran 

c.  Biaya 

d.  Pertimbangan organisasi 

2. Faktor eksternal yang mempengaruhi keputusan penetapan harga 

meliputi:  

a. Pasar dan permintaan.  

b. Biaya, harga, dan penawaran pesaing.  

c. Keadaan perekonomian.
30

 

d. Metode Penetapan Harga  

Metode penentuan harga yang berdasarkan biaya dalam bentuk 

yang paling sederhana, yaitu :  

1. Cost plus pricing method penentuan harga jual cost plus pricing, biaya 

yang digunakan sebagai dasar penentuan, dapat didefinisikan sesuai 

dengan metode penentuan harga pokok produk yang digunakan. Dalam 

menghitung cost plus pricing, digunakan rumus : Harga jual = Biaya 

total + Margin. 

                                                           
30 Philip Kothler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Edisi 13 Jilid 2, (Jakarta:2009), 

157. 
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2. Mark up pricing method banyak digunakan oleh para pedagang. Para 

pedagang akan menentukan harga jualnya dengan cara menambahkan 

mark up yang diinginkan pada harga beli per satuan. Persentase yang 

ditetapkan berbeda untuk setiap jenis barang. Dalam menghitung harga 

jual, menggunakan rumus : Harga jual = Harga beli + Mark up. 

3. Penentuan harga oleh produsen dalam metode ini, harga yang 

ditetapkan oleh perusahaan adalah awal dari rangkaian harga yang 

ditetapkan oleh perusahaan-perusahaan lain dalam saluran ditribusi. 

Karena itu penetapan harga oleh produsen memegang peranan penting 

dalam menentukan harga akhir barang. Dalam menetapkan harga 

jualnya, produsen dapat berorientasi pada biaya. Proses penetapan 

harga dimulai dengan menghitung biaya per unit barang yang 

dihasilkan, kemudian menambahkan sejumlah mark up tertentu. 

Produsen menggunakan rumus yang mereka anggap cocok bagi mereka, 

tentunya berdasarkan pengamatan atas produk yang dihasilkannya. 

Setiap produk mempunyai pola biaya yang berbeda satu sama lainnya.
31

  

e. Jenis-Jenis Penetapan Harga 

Harga mencerminkan nilai suatu barang dan jasa. Semakin tinggi 

harga barang atau jasa maka akan semakin tinggi pula nilainya.  

Harga dapat dikelompokan menjadi 5 jenis, diantaranya: 

1. Harga subjektif,  nilai barang atau jasa yang dinilai oleh penjual atau 

pembeli berdasarkan perspektif yang berbeda. Besarnya harga subjektif 

                                                           
31 Swastha Basu, Manajemen Penjualan Edisi 3, (Yogyakarta: BPFE, 2010),  154. 
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ditentukan oleh biaya produksi dan besar kecilnya keinginan 

keuntungan oleh penjual.  

2. Harga objektif, merupakan nilai barang atau jasa yang dinilai oleh 

pembeli atas dasar kesepakatan bersama. Oleh karena itu harga yang 

dipatok oleh penjual akan setimpal dengan nilai barang atau jasa yang 

didapatkan pembeli sehingga terbentuklah harga pasar. 

3. Harga pokok, merupakan keseluruhan yang dikeluarkan untuk 

memperoleh produk tertentu. Tujuannya untuk menetapkan harga harga 

jual pokok yang bersaing.  

Harga pokok dibedakan menjadi 2: 

a. Harga pokok historis  

b. Harga pokok normative  

4. Harga dasar, merupakan harga eceran terendah yang ditetapkan atas 

suatu barang. Penentuan harga dasar disebabkan oleh jumlah barang 

yang ditawarkan secara melimpah. Tujuannya untuk menghindari 

kerugian produsen dari kerugian. 

5. Harga tertinggi, merupakan harga maksimum yang ditetapkan atas 

suatu barang. Hal ini ditetapkan pemerintah untuk melindungi 

konsumen agar memiliki daya beli. 
32

 

f. Dasar Hukum Penetapan Harga 

 Islam mengharuskan untuk berlaku adil dan berbuat kebajikan 

dimana berlaku adil harus didahulukan dari berbuat kebajikan. Dalam 

                                                           
32 http://repository.uinbanten.ac.id/4291/3/BAB%20II.pdf. Diakses pada tanggal 6 November 2021 

pukul16:22. 

http://repository.uinbanten.ac.id/4291/3/BAB%20II.pdf
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perniagaan, persyaratan adil yang paling mendasar adalah dalam 

menentukan mutu dan ukuran (takaran maupun timbangan). 

Seperti dalam al-Qur’an surat Hud ayat 85 dinyatakan: 

 

وَياَ قوَْمِ أوَْفوُا الْمِكْياَلَ وَالْمِيزَانَ باِلْقسِْطِ ۖ وَلََ تبَْخَسُوا النَّاسَ أشَْياَءَهمُْ وَلََ 

ثوَْا فيِ الْْرَْضِ مُفْسِدِينَ تعَْ   

Artinya: Dan syu’aib berkata: hai kaumku, cukupkan lah takaran dan 

timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugian manusia 

terhadap hak-hak mereka dan jangan lah kamu membuat 

kejahatan dimika bumi dengan membuat kerusakan.
33

 

 

Dalam kegiatan ekonomi tidak boleh ada pihak yang dirugikan, 

sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-Baqarah (2) ayat 

279: 

ِ وَرَسُولِهِ ۖ وَإنِْ تبُْتمُْ فلَكَُمْ رُءُوسُ  فإَنِْ لمَْ تفَْعَلوُا فأَذَْنوُا بحَِرْبٍ مِنَ اللََّّ

 أمَْوَالكُِمْ لََ تظَْلمُِونَ وَلََ تظُْلمَُونَ 

Artinya: Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 

maka ketahuilah, bahwa Allah dan rasul-Nya akan 

memerangimu, dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan 

riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya 

dan tidak (pula) dianiaya.
34

 

 

2. Kemitraan 

Kemitraan ayam broiler dapat diartikan sebagai kerjasama dalam 

bidang budidaya ayam broiler antara dua pihak, yaitu perusahan inti dengan 

peternaka plasma. Bentuk kerjasama yang umum dilakukan adalah 

                                                           
33 Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-Ahkam, Edisi 1 Cet 1, (Jakarta: Kencana,2006), 279. 
34Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanleema,2015), 47. 



27 
 

 

 

perusahaan inti di beberapa daerah dilakukan oleh Poulty shop bertindak 

sebagai penyedia SAPRONAK (Sarana Produksi Ternak) seperti DOC (Day 

Old Chick) atau bibit ayam,  pakan, obat-obatan, dan medikasi. Adapun 

peternak plasma bertanggung jawab melaksanakan kegiatan beternak hingga 

menjadi ayam broiler siap panen. Prinsip dasar kemitraan adalah kerjasama 

saling menguntungkan karena kedua belah bihak saling membutuhkan. Pihak 

perusahaan memperoleh keuntungan dari penjualan SAPRONAK (Sarana 

Produksi Ternak), sedangkan pihak mitra memperoleh modal dalam bentuk 

kredit SAPRONAK (Sarana Produksi Ternak).  Sistem kemitraan mulai 

marak sekitar akhir 1998. 
35

 

a) Jenis kemitraan yang sampai saat ini berkembang di masyarakat yaitu 

sebagai berikut: 

1. Sistem Kontrak  

Konsep kemitraan dengan sistem kontrak atau yang lebih 

dikenal dengan sistem kemitraan adalah perusahaan inti 

berkewajiban menyediakan SAPRONAK (Sarana Produksi Ternak) 

pakan, DOC (Day Old Chick), obat vaksin, tenaga pembimbing 

teknis dan dokter hewan. Sedangkan peternak yang bertindak 

sebagai mitra berkewajiban menyediakan kandang, peralatan, 

operasional dan tenaga kerja. Kerjasama tersebut dituangkan dalam 

dokumen kontrak yang disepakati oleh kedua belah pihak. Isi 

dokumen kontrak tersebut antara lain kontrak harga sapronak, harga 

                                                           
35 Ferry Tamalludin, Panduan Lengkap Ayam Broiler, (Jakarta: Penerbit Swadaya, 2014), 14-15. 
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jual ayam, bonus prestasi, SOP (Standard Operating Procedure) atau 

aturan main kerja samanya. 

Keuntungan dari sistem ini adalah peternak mendapat jaminan 

dan kepastian harga ayam, selain dapat bantuan modal kredit 

sapronak dan bimbingan teknis. Peternak hanya fokus beternak dan 

berusaha semaksimal mungkin agar performance ayam optimal. 

Peternak tidak memikirkan fluktuasi harga karena yang dipakai 

dalam perhitungan laba rugi adalah harga kontrak. Kelemahan 

system kontrak adalah keuntungan peternak relativ lebih tipis karena 

ada tambahan harga SAPRONAK  (untuk keuntungan inti). Selain 

itu ketika harga diatas nilai kontrak harga ayam dalam perhitungan 

laba rugi tetap menggunakan harga kontrak yanag berlaku meskipun 

biasanya ada kebijakan dari inti (tergantung kebijakan awal).  

Dalam satu tahun realisasi lapangan tidak selamanya kedua 

belah pihak memperoleh keuntungan. Bisa jadi ketika inti 

memperoleh keuntungan (dari penjualan sarana produksi ternak dan 

selisih harga pasar), mitra mengalami kerugian. Sebaliknya 

adakalanya mitra untung, tetapi inti mengalami kerugian. Untuk itu 

hendak antara mitra dan inti saling memahami satu sama lain 

sehingga terjalin kerjasama yang saling menguntungkan. 

Perusahaan inti bisa mengalami kerugian dalam sistem kontrak 

dengan beberapa kondisi sebagai berikut: 
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a. Harga ayam hidup jatuh jauh dibawah harga pokok produksi inti. 

Pihak inti tidak bisa menurunkan harga garansi karena sudah 

terikat kontrak. 

b. Pihak peternak berbuat curang dengan memanipulasi hasil panen 

menjual ayam tanpa sepengetahuan pihak inti, dan memakai 

sebagian sapronak dari luar bukan dari inti sesuai perjanjian. 

c. Peternak tidak mau membayar hutang saat mengalami kerugian 

yang menimbulkan adanya hutang dari mitra kepada inti. 

Adapun mitra mengalami kerugian dengan beberapa kondisi 

sebagai berikut: 

a. Performance ayam jelek karena sakit atau pertumbuhan tidak 

optimal sehingga hasil penjualan ayam tidak bisa menutupi 

hutang sapronak. 

b. Terjadi pencurian atau bencana lain yang disebabkan oleh 

kelalaian peternak mitra, untuk kejadian yang disebabkan 

kelalaian peternak pihak mitra tetap berkewajiban membayar 

hutang sapronak kepada inti. 

Beberapa kondisi yang menyebabkan kerugian kedua belah pihak: 

a. Terjadi bencana alam yang menyebabkan sebagian atau semua 

ayam mati. 

a. Kondisi ayam sakit sehingga harga jual ayam jauh dibawah harga 

kontrak meskipun ada perjanjian potong harga jika ayam sakit, 
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terkadang besarnya potongan harga belum bisa menutupi 

kerugian bagi inti demikian bagi mitra kondisi ayam sakit FCR 

(Feed Conversion Ratio) membengkak mengakibatkan penjualan 

ayam tidak bisa menutupi hutang sapronak.
36

 

2. Sistem Bagi Hasil 

Sistem bagi hasil ialah suatu bentuk kemitraan dengan inti 

menyediakan sapronak sedangkan mitra menyediakan kandang 

operasional dan tenaga kerja, pemasaran dilakukan oleh inti atau 

bersama sama tergantung kesepakatan, perbedaan sistem bagi hasil 

dengan sistem kontrak adalah harga sapronak sistem bagi hasil 

didasarkan harga pasar aktual harga eceran tertinggi. Pembagian 

keuntungan juga dihitung dari hasil penjualan ayam sesuai harga 

pasar dikurangi biaya yang dikeluarkan kedua belah pihak. Besarnya 

presentase keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakan kedua 

belah pihak, jika mengalami kerugian kedua belah pihak 

menanggung kerugian secara bersama sama sesuai kesepakatan 

keuntungan sistem inti adalah adanya  rasa tanggung jawab dari 

kedua belah pihak pihak inti memperoleh keuntungan dari penjualan 

sapronak dan pihak mitra mendapat pinjaman modal berupa 

sapronak serta bantuan pembinaan teknis pemeliharaan.  

Kelemahan sistem ini yaitu rawan adanya ketidakjujuran 

terutama masalah biaya yang telah dikeluarkan pihak mitra turut 

                                                           
36 Ferry Tamalludin, Panduan Lengkap Ayam Broiler, (Jakarta: Penerbit Swadaya, 2014), 15-16. 
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menanggung kerugian jika harga jual dibawah harga pokok produksi. 

Adapun keuntungannya relativ lebih kecil karena adanya pembagian 

hasil.
37

 

3. Sistem Maklun 

Sistem maklun adalah sistem manajemen fee. Sistem ini 

berkembang pesat didaerah periangan timur tasikmalaya, ciamis dan 

banjar. Konsep sistem maklun kerjasama antara inti dan plasma 

dimana inti menyediakan SAPRONAK (Sarana Produksi Ternak) 

dan plasma menyediakan kandang, bahan operasional pemeliharaan 

dan tenaga kerja. Besar kecilnya keuntungan bagi mitra dibayar 

berdasarkan IP (Indek Produksi) yang ditetapkan oleh inti yang 

dihitung per ekor ayam yang terpanen, segala sesuatu ditentukan 

oleh pihak inti baik itu jenis DOC (Day Old Chick), pakan dan 

waktu panen. Plasma tidak boleh menjual ayam sendiri karena 

prinsipnya ayam milik inti.  

Kelebihan sistem ini peternak plasma tidak menanggung 

kerugian sama sekali tidak wajib bayar hutang, kecuali kerugian 

yang diakibatkan oleh biaya operasional yang telah dikeluarkan, 

kerugiannya adalah keuntungan bisa dibilang sangat tipis, bahkan 

bisa rugi operasional jika IP (Indek Produksi) yang dihasilkan 

dibawah standart. Keuntungan untuk inti adalah biaya operasional 

pemeliharaan relativ kecil karena keuntungan yang harus dibayarkan 

                                                           
37 Ibid., 17. 
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sebagai kompensasi pemeliharaan dihitung berdasarkan IP (Indek 

Produksi) kerugiannya dalah segala kerugian ditanggung oleh pihak 

inti, termasuk kerugian akibat kenakalan plasma yang menjual ayam 

tanpa sepengetahuan inti.
38

  

b) Peranan Pelaku Kemitraan 

1. Peranan Perusahaan  

a. Menyusun rencana usaha dengan petani mitra untuk disepakati 

bersama. 

b. Memberikan bimbingan dalam meningkatkan kualitas produk 

kepada petani. 

c. Menjamin pembelian hasil produksi petani sesuai dengan 

kesepakatan bersama. 

2. Peranan Petani 

a. Bersama-sama dengan perusahaan melakukan penyusunan 

rencana usaha untuk disepakati. 

b. Melaksanakan ketentuan sesuai dengan kesepakatan yang telah 

disepakati bersama. 

c. Mengembangkan dan meningkatkan kemampuan dalam teknis 

usaha dan produksi. 
39

 

c) Kemitraan Dalam Hukum Islam 

Hukum Islam merupakan serangkaian kesatuan dan bagian integral 

dari ajaran agama Islam yang memuat seluruh ketentuan yang mengatur 

                                                           
38 Ibid., 18. 
39 Ibid., 36. 
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perbuatan manusia, baik yang manshush dalam al-qur’an, as-sunnah, 

maupun yang terbentuk lewat penalaran.  

Kemitraan dalam hukum islam  disebut Syirkah adalah akad 

kerjasama antara dua belah pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu 

dimana masing-masing pihak memberikan konstribusi dana dengan 

kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko  akan ditanggung bersama 

sesuai dengan kesepakatan.
40

 

Syirkah merupakan akad bagi hasil ketika dua orang atau lebih 

pengusaha pemilik dana atau modal bekerjasama sebagai mitra usaha, 

membiayai investasi usaha baru dalam manajemen perusahaan, tetapi itu 

tidak merupakan keharusan. Para pihak dapat membagi pekerjaan 

mengelola usaha sesuai kesepakatan dan mereka juga dapat meminta gaji 

atau upah untuk tenaga dan keahlian yang mereka curahkan untuk usaha 

tersebut. Proposi keuntungan  dibagi diantara mereka menurut kesepakatan 

yang ditentukan sebelumnya dalam akad sesuai proposi modal yang 

disertakan.
41

 

Dasar Hukum Syirkah: 

- Al-Quran 

                                                           
40 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2001), 90. 
41 Muhammad Rasyad, Beternak Ayam Pedaging, (Jakarta:Penebar Swadaya, 2007), 4. 
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وَإنَِّ كَثيِرًا مِنَ الْخُلطََاءِ قاَلَ لقَدَْ ظلَمََكَ بسُِؤَالِ نعَْجَتكَِ إلِىَٰ نعَِاجِهِ ۖ 

الحَِاتِ وَقلَيِلٌ  ليَبَْغِي بعَْضُهمُْ عَلىَٰ بعَْضٍ إلََِّ الَّذِينَ آمَنوُا وَعَمِلوُا الصَّ

٤٢هُ وَخَرَّ رَاكِعًا وَأنَاَبَ  ﴿وَظنََّ دَاوُودُ أنََّمَا فتَنََّاهُ فاَسْتغَْفرََ رَبَّ  مَا همُْ ۗ  

Artinya: Dia (Dawud) berkata, “Sungguh, dia telah berbuat zalim 

kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk (ditambahkan) 

kepada kambingnya. Memang banyak di antara orang-orang yang 

bersekutu itu berbuat zalim kepada yang lain, kecuali orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan kebajikan; dan hanya sedikitlah 

mereka yang begitu.” Dan Dawud menduga bahwa Kami 

mengujinya; maka dia memohon ampunan kepada Tuhannya lalu 

menyungkur sujud dan bertobat (Q.S Sad.38:24).
42

 

Jadi berdasarkan al-quran bahwa kerjasama syirkah atau 

musyarokah hukumnya boleh dengan catatan pelaksanaannya tidak 

bertentangan dengan syariah islam serta memenuhi syarat hukumnya. 

a. Macam-macam musyarakah dalam Islam sebagai berikut: 

1. Syirkah Al-inan 

2. Syirkah al-mufawadhah 

3. Syirkah al -amal 

4. Syirkah al-wujuh 

5. Syirka al –Mudharabah 

a. mudharabah mutlaqah  

b. mudharabah muqayyah . 
43

 

 

                                                           
42 Dapertemen Agama RI, Al Quran Dan Terjemahan, (Bandung Diponegoro, 2006), 63. 
43 Abdul Hamid, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pola Kemitraan Usaha Peternakan Ayam 

Potong Di Panca Ridang Sidrap”, Jurnal Syariah Dan Hukum, Vol 17 No 2, (Desember, 2019), 

248. 
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b. Syarat dan Rukun Syirkah 

1. Pelaku akad, mitra usaha 

2. Objek akad, modal, kerja, keuntungan 

3. Sighat, Ijab dan qabul 

Beberapa syarat pokok syirkah menurut ustmani antara lain:  

a. Syarat akad, hubungan yang dibentuk oleh mitra melalui kontrak 

atau akad yang disepakati bersama, harus mempunyai 4 syarat yakni 

syarat berlakunya akad, syarat sah nya akad, syarat yang harus 

dipenuhi. 

b. Pembagian proporsi keuntungan. Dalam pembagian proporsi 

keuntungan harus dipenuhi hal-hal berikut: 

1. Proporsi keuntungan dibagikan kepada para mitra usaha 

disepakati dari awal kontrak atau akad. Jika proporsi belum 

ditetapkan , akad tidak sah menurut syariah. 

2. Rasio atau nisbah masing-masing mitra usaha harus ditetapkan 

sesuai dengan keuntungan nyata yang diperoleh dari usaha tidak 

diperbolehkan menetapkan lumsum untuk mitra tertentu, atau 

tingkat keuntungan tertentu yang dikaitkan dengan modal 

investasinya. 

3. Penentuan proporsi keuntungan. Dalam mentukan proporsi 

terdapat beberapa pendapat dari beberapa para ahli hukum islam 

sebagai berikut: 
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a. Imam Malik dan imam Syafi’i berpendapat bahwa proporsi 

keuntungan dibagi di antara mereka menurut kesepakatan yang 

ditentukan sebelumnya dalam akad sesuai dengan proporsi 

modal yang disertakan. 

b. Iman Ahmad berpendapat bahwa proporsi keuntungan dapat 

pula berbeda dari proporsi modal yang mereka sertakan. 

c. Imam Abu Hanifah  berpendapat bahwa proporsi keuntungan 

dapat berbeda dari proporsi modal pada kondisi normal. 

Namun demikian mitra yang memutuskan menjadi sleeping 

partner, proporsi keuntungannya tidak boleh melebihi proporsi 

modalnya. 

4. Pembagian kerugian. Para ahli hukum islam sepakat bahwa setiap 

mitra memegang kerugian sesuai dengan porsi investasinya. Oleh 

karena itu, jika seseorang mitra meyertakan 40% modal maka ia 

harus menanggung kerugian 40%, tidak lebih tidak kurang 

apabila tidak demikian, akad syirkah tidak sah. 

5. Sifat modal. Ahli hukum islam berpendapat bahwa modal yang 

diinvestasikan oleh setiap mitra usaha dalam bentuk modal likuid. 

Hal ini berarti bahwa akad syirkah hanya dapat dengan uang dan 

tidak dapat dengan komoditas. Dengan kata lain bagian modal 

dari suatu perusahaan harus dalam bentuk moneter (uang).  
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6. Manajemen syirkah. Prinsip normal dari syirkah bahwa setiap 

mitra mempunyai hak untuk ikut serta dalam manajemen dan 

bekerja untuk usaha.
44

 

c. Hukum syirkah atau musyarokah 

1. Hukum tentang modal  

Berikut ketentuan yang berkaitan dengan pengawasan operasi modal 

dari pemeliharannya.  

a. Kekuasaan perwakilan dan pengaturan 

Seorang mitra memiliki hak untuk mengatur aset syirkah 

dalam proses bisnis normal. Syirkah dengan pemberian modal 

(seperti dalam al inan) menciptakan sebuah kesatuan dan setiap 

mitra memberi wewenang mitra lainnya itu bila ia 

menggunakannya untuk mengatur aset. Seorang mitra dinilai 

berhak atas wewenang itu bila ia menggunakannya secara baik 

dengan memelihara kepentingan mitranya. Seorang mitra tidak 

diizinkan untuk mencairkan atau menginvestasikan dana untuk 

kepentingan diri sendiri.  

b. Modal yang tidak dijamin  

Seorang mitra tidak bisa menjamin modal mitra lainnya, 

karena syirkah berdasarkan prinsip al ghurmu bil ghurmi hak 

untuk mendapat keuntungan dengan resiko yang diterima. Tetapi 

                                                           
44 Ascarya, akad Dan Produk Bank Syariah,  ( Jakarta: Rajawali Press, 2011), 53. 
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seorang mitra dapat meminta mitra yang lain menyediakan 

jaminan atas kelalaian atau kesalahan yang disengaja.  

2. Hukum mengenai pekerjaan 

Dalam sebuah syirkah dengan penyetoran modal, setiap mitra 

harus mnyediakan pekerjaan. Masing-masing mitra melaksanakan 

kerja sesuai kontrak syirkah tersebut. Hal ini diatur oleh hukum-

hukum fikih, diantaranya: 

a. Perwakilan dalam kerja  

Setiap mitra melaksanakan kerja dalam syirkah atas nama 

pribadi dan wakil mitranya. Ini diatur oleh hukum dasar dari 

kontrak perwakilan dalam fiqih islam. Beberapa dari hukum ini 

berhubungan dengan pimpinan, sebagian lainnya berhubungan 

dengan hal-hal yang menjadi objek perwakilan. Semua ini harus 

dijelaskan dalam kontrak syirkah. 

b. Wilayah kerja 

Pengaturan ini menyangkut wilayah kerja bagi setiap mitra 

pekerjaan ini termasuk urusan manajemen bisnis, seperti 

perencanaan, pembuatan kebijakan, pengembangan program 

eksekutif tindak lanjut, supervise penilaian kinerja dan pembuatan 

keputusan. Kontrak syirkah seharusnya memuat pengaturan kerja 
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bagi setiap mitra, termasuk masalah lalai atau kesalahan yang 

disengaja.
45

 

3. Hukum Mengenai Keuntungan 

Keuntungan harus dikuantifikasi atau dinilai jumlahnya. Hal 

tersebut untuk mempertegas dasar berkontrak syirkah agar tidak 

mengarah pada perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi 

keuntungan dan penghentian syirkah. Setiap keuntungan mitra 

merupakan bagian proporsional dari seluruh keuntungan syirkah. 

Seorang mitra tidak dibenarkan untuk menentukan bagian 

keuntungan sendiri pada awal kontrak, karena hal itu melemahkan 

syirkah dan melanggar prinsip keadilan. Seorang mitra boleh 

mengusulkan bahwa jika keuntungan melebihi jumlah tertentu, 

kelebihan atau presentase diberikan kepadanya.  

4. Hukum Tentang Alokasi Keuntungan Bagi Mitra  

Para ulama berbeda pendapat mengenai alokasi keuntungan 

diantara para mitra yaitu: 

a. Pembagian keuntungan proporsional sesuai modal 

Keuntungan harus dibagi antara para mitra secara 

proporsional sesuai modal yang disetorkan, tanpa memandang 

apakah jumlah pekerjaan yang dilaksanakan oleh para mitra sama 

ataupun tidak sama. Ini adalah pendapat mazdhab Maliki dan dan 

                                                           
45 Muhammad Firdaus, Cara Mudah Memahami Akad-Akad Syirkah, ( Jakarta: Renaisan, 2007), 

50. 
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mazhab Syafi’i. Menurut mereka keuntungan adalah hasil modal 

karena pembagian keuntungan itu harus proporsional. 
46

 

b. Pembagian keuntungan secara tidak proporsional 

Mazhab Hanafi dan mazhab Hambali menyetujui 

pembagian keuntungan yang tidak proporsional terhadap modal 

bila para mitra membuat syarat-syarat tertentu dalam kontrak. 

Argumentasi mereka didasarkan pada pandangan bahwa 

keuntungan adalah bukan hasil modal, melainkan hasil interaksi 

antara modal dan kerja. Bila salah satu mitra lebih 

berpengalaman, ahli dan teliti dari lainnya, dibolehkan baginya 

untuk mensyaratkan bagi dirinya sendiri suatu bagian tambahan 

dari keuntungan sebagai gantinya dari sumbangan kerja yang 

lebih banyak.  

Mazhab Hanafi dan Hambali mendukung argumentasi dari 

perkataan Ali Bin Abi Thalib r.a: 

“Keuntungan harus sesuai dengan yang mereka tentukan 

sedangkan kerugian harus proporsional dengan modal mereka”.
47

 

Berakhirnya akad syirkah jika: 

1. Salah satu seorang mitra menghentikan akad. 

2. Salah seorang mitra meninggal atau hilang akal. Tapi dalam hal ini 

mitra yang meninggal atau hilang akal dapat diganti oleh ahli 

                                                           
46 Ibid., 52. 
47 Ibid.,  53. 
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warisnya yang baligh dan berakal sehat apabila disetujui oleh semua 

ahli waris lain dalam mitra lainnya. 

3. Laba 

Laba akuntansi adalah laba bersih selama satu periode sebelum 

dikurangi beban pajak. Laba merupakan kelebihan total pendapatan 

dibandingkan total bebannya, disebut juga pendapatan bersih atau net 

earning.
48

 Sistem perusahaan tidak akan berjalan tanpa adanya laba dan 

tanpa motif mencari laba. Perlu diingat bahwa syarat perusahaaan mencapai 

laba maksimal adalah MR (marginal revenue) pendapatan marginal=MC ( 

marginal cost) biaya marginal.  

Rumus : II=TR-TC yaitu II(Keuntungan), TR(Total Penjualan), 

TC(Total Biaya Produksi).
49

  

a. Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah pengorbanan sumber daya ekonomi untuk 

memperoleh barang atau jasa yang diharapkan memberikan manfaat 

sekarang atau di masa depan. Pengorbanan yang dilakukan untuk 

memperoleh barang atau jasa yang berguna diperlakukan sebagai uang 

                                                           
48 Eri Maryati, dan Tutik Siswanti “Pengaruh DEBT TO EQUITY RATIO dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Pertumbuhan Laba” (Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019),Vol 2 No 1 (Januari, 2022), 24 
49 Prayitno, “Analisis  Analisa Usaha Dalam Pola Kemitraan Pada Peternakan Ayam Broiler 

Dengan Sistem Open House Dan Close Hous CV. Intan Permata Kediri” (Skripsi, Universitas 

Nusantara PGRI, 2016), 6. 
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tunai, karena barang atau jasa tersebut juga dapat ditukar dengan barang 

atau jasa.
50

 

 Biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan dapat dibedakan 

menjadi dua jenis: 

1. Biaya Eksplisit adalah pengeluaran-pengeluaran perusahaan yang 

berupa pembayaran dengan uang untuk mendapatkan faktor-faktor 

produksi dan bahan mentah yang dibutuhkan. 

2. Biaya Implisit atau biaya tersembunyi adalah taksiran pengeluaran 

terhadap faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh perusahaan itu 

sendiri. 

Biaya produksi dibagi menjadi dua macam yaitu: 

a. Biaya tetap (TC): biaya yang besarnya tidak tergantung pada unit 

yang diproduksi . contoh: biaya sewa, penyusutan, aktiva tetap 

b. Biaya variabel total (TVC) biaya yang tergantung pada unit yang 

diproduksi. Contoh: bahan baku, biaya bahan pembantu Dalam 

jangka panjang biaya yang dikeluarkan oleh produsen merupakan 

biaya variabel(tidak ada yang biaya tetap) sebab biaya produksi 

akan selalu mengalami perubahan. 
51

 

                                                           
50 Eri Maryati, dan Tutik Siswanti “Deterninasi Pesanan Pada Perusahaan Dagang, Penjualan 

Bersih Biaya Produksi dan Laba” E-ISSN: 2686-5238, P-ISSN 2686-4916 Vol 3  (05 Mei 2022), 

515. 

 
51 Ahmad Wadim, Muhammad Ihsan Nur, Subhan Effendi dan Nur Jannah Bando, “Analisis 

pendapatan peternak ayam broiler pola bermitra di peternakan marwanah”, Prosiding Semnas 

Politani Pangkep, Vol 3 (29 September, 2022), 495. 
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Biaya total dapat dirumuskan : TC=TFC+TVC. TC(Total Biaya 

Produksi/Periode), TFC(Total Biaya Tetap/periode), TVC(Total 

Biaya/periode). 

Biaya produksi terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap yang 

dikeluarkan oleh peternak selama proses pemeliharaan berlangsung, 

yang dinyatakan dalam RP/periode. Biaya tetap adalah biaya yang tidak 

berubah jika hasil produksinya berubah, yang termasuk biaya tetap 

(penyusutan kandang, penyusutan peralatan, pajak yang dinyatan dalam 

periode. Biaya bangunan kandang dan peralatan yang digunakan 

dihitung dengan menggunakan metode penyusutan garis lurus. 

Biaya tidak tetap atau variabel merupakan biaya yang 

dikeluarkan peternak yang jumlahnya dipengaruhi oleh skala atau 

jumlah produksi. Biaya variabel berubah-ubah mengikuti besar kecilnya 

volume produksi misalnya, pengeluaran sarana produksi pengadaan 

bibit, pakan, obat-obatan, biaya tenaga kerja, biaya listrik dll yang 

dikeluarkan untuk mendukung kegiatan selama produksi berlangsung.
52

 

b. Penerimaan  

Penerimaan dari usaha ayam pedaging diperoleh dari penjualan 

daging,  penjualan feses dan penjualan karung pakan. Penerimaan 

merupakan hasil kali antara harga dengan total produksi dengan rumus 

sebagai berikut TR=Pq x Q, dimana TR adalah (total revenue), Pq 

(harga per satuan unit) dan Q (total produksi). Apabila hasil produksi 

                                                           
52 Varen M. Momongan, maasje T. Massie, stevy P.Pangemanan, jeane Pandey, franky N.S 

“Analisis Pendapatan Peternak Boiler Pola Kemitraan”,V,M,Momongan Analisis Pendapatan 

Peternak Broiler,Vol 8 No 2(April, 2020), 6. 
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peternakan dijual ke pasar atau ke pihak lain, maka diperoleh sejumlah 

uang sebagai produk yang terjual tersebut. Besar atau kecilnya uang 

diperoleh tergantung dari pada jumlah barang dan nilai barang yang 

dijual. Jumlah produk yang dijual dikalikan dengan harga yang 

ditawarkan merupakan jumlah uang yang diterima sebagai ganti produk 

peternakan yang dijual inilah yang dinamakan penerimaan.
53

  

4. Implikasi  

       Implikasi adalah akibat langsung yang terjadi karena suatu hal 

misalnya penemuan atau hasil penelitian. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) makna kataimplikasi adalah keterlibatan atau suasana 

terlibat. Pengertian implikasi dalam bahasa Indonesia adalah efek yang 

ditimbulkan dimasa depan atau dampak yang dirasakan ketika melakukan 

sesuatu. 

a. Implikasi Menurut Beberapa Tokoh 

1. Islamy, implikasi adalah segala sesuatu yang telah dihasilkan 

akibat dari proses perumusan kebijakan. Sehingga dapat diartikan 

bahwa implikasi adalah konsekuensi-konsekuensi dan akibat yang 

muncul dengan adanya kebijakan atau kegiatan tertentu yang 

dilaksanakan. 

2. Silalahi, implikasi adalah akibat yang dihasilkan oleh adanya 

penerapan suatu kebijakan atau program yang sifatnya bisa baik 

                                                           
53 Ahmad Wadim, Muhammad Ihsan Nur, Subhan Effendi dan Nur Jannah Bando, “Analisis 

pendapatan peternak ayam broiler pola bermitra di peternakan marwanah”, Prosiding Semnas 

Politani Pangkep, Vol 3 (29 September, 2022), 495. 
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maupun tidak terhadap pihak-pihak yang menjadi sasaran kegiatan 

tersebut. 

3. Winarno, setidaknya ada lima dimensi yang terkandung dalam 

implikasi; Kebijakan pada orang-orang yang terlibat maupun 

masalah-masalah public. Kebijakan mungkin saja memiliki 

implikasi pada kelompok-kelompok atau keadaan-keadaan di luar 

tujuan kebijakan. Kebijakan yang ada kemungkinan mengandung 

implikasi pada situasi maupun keadaan sekarang dan yang akan 

datang. Evaluasi berkaitan dengan biaya yang dikeluarkan untuk 

kegiatan dan program-program kebijakan publik. Biaya atau 

pengeluaran yang sifatnya tidak langsung ditanggung oleh 

masyarakat akibat adanya kebijakan publik.
54

                                                           
54 https://www.detik.com/jabar/berita/d-6210116/pengertian-implikasi-adalah-berikut-arti-jenis-

dan-contohnya, Diakses pada tanggal 04 Januari 18:24. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah cara-cara untuk memperoleh 

pengetahuan atau memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi. 

Pada dasarnya metode penelitian merupakan metode ilmiah (Sciensific 

Method). Metode penelitian ini sering juga disebut dengan pendekatan, 

karena pendekatan penelitian pada dasarnya merupakan keseluruhan 

cara serta kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian, 

mulai memilih masalah sampai penulisan laporan.
55

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang yang dialami oleh subyek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara 

menyeluruh.
56

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk membuat 

deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, untuk memahami 

fenomena tentang yang dialami oleh subyek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara menyeluruh 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

                                                           
55 Toto Syatori Nasehuddin, Metode Penelitian Kuantitatif,  (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), 

37-38. 
56 Moleong Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif, ( Remaja dkk. Bandung, 2000),  6. 
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suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah.
57

 

Peneliti tertarik melakukan penelitian dengan menggunakan 

metode pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, karena 

metode ini dianggap relevan juga peneliti ingin menggambarkan dan 

mendeskripsikan secara mendalam penetapan harga beli ayam broiler 

dengan pola kemitraan pada peternakan ayam broiler CV.Bintang 

Abadi  Kecamatan Tanggul.  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut 

hendak dilakukan dan untuk membatasi wilayah penelitian. Wilayah 

penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi, peristiwa, 

teks, dan sebagainya).
58

 

Lokasi penelitian ini dilakukan di peternakan ayam CV.Bintang 

Abadi milik bapak Antok yang terletak di desa Darungan karang anyar  

Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember. Penelitian ini dilakukakan di 

peternakan tersebut karena merupakan salah satu peternakan dengan 

kandang open yang menggunakan model kemitraan yang masih 

dipercaya bekerja sama dengan Mitra Suar Central Ternak hingga saat 

ini. 

  

                                                           
57 Moh Nazir, Administrasi Pembangunan, (Jakarta: Gunung Agung.  2008), hal 63. 
58 Tim Penyusun , Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember, 2017), 46. 
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C. Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini, penentuan subjek penelitian menggunakan 

purposive. Sedangkan yang dimaksud dengan purposive adalah teknik 

pengambilan informan sumber data dengan pertimbangan tertentu.  

Pertimbangan tertentu ini misalnya, orang tersebut dianggap 

paling mengetahui apa yang kita harapakan atau sebagai penguasa 

sehingga akan mempermudah peneliti menjelajah objek atau situasi 

sosial yang akan diteliti. Karena dengan menggunakan purposive, data 

yang terkumpul sudah memiliki variasi yang sangat lengkap dengan 

melibatkan pihak yang dianggap paling mengetahui dan memahami 

hal-hal yang terdapat di lokasi penelitian.
59

 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah:   

1. Bapak Antok selaku pemilik peternakan CV. Bintang Abadi. 

2. Bapak Faisal  selaku karyawan atau disebut dengan anak kandang.  

3. Bapak Munif selaku PPL (Petugas Penyuluh Lapangan) dari PT. 

SCT (Suar Central Ternak). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini 

adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka penelitian tidak akan mendapatkan data, maka penelitian 

                                                           
59 Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 

300. 
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tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standart data yang 

ditetapkan.
60

 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu: 

1. Metode Observasi 

Metode observasi adalah tekhnik pengamatan yang 

bertujuan untuk mengumpulkan data dengan meliputi seluruh 

peristiwa, instrument yang digunakan adalah dapat berupa lembar 

pengamatan, panduan pengamatan maupun alat perekam. Metode 

observasi dapat menghasilkan data yang lebih rinci mengenai 

perilaku (subyek), benda atau kejadian (obyek).
61

  

Dengan begitu metode ini digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data tentang situasi umum dari objek studi. 

Dengan metode observasi ini bertujuan untuk memperoleh data 

sebagai berikut:  

a. Gambaran dan kondisi peternakan ayam broiler CV. Bintang 

Abadi Kecamatan Tanggul.  

2. Metode Interview  

Interview atau wawancara adalah proses percakapan 

dengan maksud untuk mengkontruksi mengenai orang, kejadian, 

kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainya yang 

                                                           
60 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013) 

219.  
61 Wahyu purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis,  (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2010), 
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dilakukan digunakan dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan kepada orang lain yang 

diwawancarai (narasumber).
62

   

Jadi wawancara ini digunakan oleh peneliti dengan cara 

tanya jawab secara tatap muka dengan informan, dengan demikian 

peneliti berharap dapat memperoleh dan mendeskripsikan secara 

detail tentang analisis penetapan harga beli ayam broiler dengan 

model kemitraan pada peternakan CV.Bintang Abadi Kecamatan 

Tanggul. 

Adapun teknik wawancara ini digunakan untuk memperoleh 

data tentang : 

a. Mengenai bagaimana model kemitraan yang dilakukan 

peternakan CV.Bintang Abadi dengan PT. SCT (Suar Central 

Ternak). 

b. Mengenai bagaimana implikasi penetapan harga beli ayam 

broiler bagi ke dua belah pihak dalam  hubungannya dengan 

perolehan laba. 

3. Metode Dokumentasi 

Selain dengan wawancara dan observasi, teknik 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 

dengan dokumentasi, yaitu studi literature dan dokumenter. Teknik 

                                                           
62 Ibid., 80. 
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dokumenter adalah teknik pengumpulan data dan informasi melalui 

pencarian dan penemuan bukti-bukti. 

a. Data surat perjanjian kesepakatan kerjasama PT.SCT (Suar 

Central ternak). 

b. RHPP (Rekapitulasi Hasil Pemeliharaan Peternak). 

c. Dokumentasi lainnya. 

E. Analisis Data 

Analisa data adalah proses menyusun data secara sistematis 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.
63

 

Aktivitas dalam  menganalisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung terus-menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh.
64

  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

deskriptif. Pada tahap ini seluruh data yang diperoleh dimanfaatkan 

sedemikian rupa sehingga dapat diambil kesimpulan. 

                                                           
63 Sugiyono, Metode PenelitiaKualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), 58. 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013) 

246. 
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Adapun langkah-langkah peneliti di dalam menganalisis data 

adalah sebagai berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data data yang direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan.
65

 

Kegiatan yang dilakukan peneliti dalam reduksi data ini 

adalah merangkum hasil dari hasil observasi, wawancara maupun 

dokumentasi di peternakan CV.Bintang Abadi dengan memilih 

data yang dianggap penting, memfokuskan data yang dipilih sesuai 

dengan tema yang hendak diteliti. Dengan demikian akan 

memberikan gambaran yang jelas untuk mempermudah peneliti 

jika harus mencari data kembali. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data yaitu menyusun data secara sistematis agar 

mudah dipahami. Mendisplaykan data selain dengan teks naratif, 

juga dapat berupa grafik, matrik, network, dan chart. Dalam 

                                                           
65 Ibid., 244. 
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mendisplaykan data, huruf besar, huruf kecil, dan angka disusun ke 

dalam urutan sehingga strukturnya dapat dipahami. Dengan 

melihat penyajian-penyajian, akan dapat dipahami apa yang sedang 

terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan atas pemahaman 

yang didapat dari penyajian tersebut.
66

 

Kegiatan yang dilakukan peneliti dalam Mendisplaykan 

data adalah menyusun data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi di peternakan CV.Bintang Abadi 

dengan urutan yang benar dan terstuktur, baik dalam bentuk  

tulisan naratif maupun grafik dan matrik. Setelah data yang 

diperoleh menjadi baku maka akan disajikan pada laporan akhir 

penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek sebelumnya masih remang-remang 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 

kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
67

 

Dalam hal ini peneliti menggambarkan temuan berdasarkan 

focus penelitian yang didapat melalui observasi, wawancara serta 

                                                           
66 Andi Rastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2012), 242. 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013) 

,253. 
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dokumentasi mengenai “Analisis Penetapan Harga Beli Ayam 

Broiler dengan Model Kemitraan pada Peternakan CV. Bintang 

Abadi Kecamatan Tanggul” dan disajikan sebagai kesimpulan 

penelitian.  

F. Teknik Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti 

menggunakan trianggulasi sumber ialah menguji kredibilitas data 

yang dilakukan dengan cara mengecak data yang diperoleh melalui 

sumber. 
68

  

Trianggulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan proses 

tertentu yaitu: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data dan informasi 

hasil wawancara. 

2. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan keadaan dan perspektif seorang dengan berbagai 

pendapat dengan pandangan orang lain. 

4. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.  

                                                           
68 Ibid., 253. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang 

akan dilakukan oleh  peneliti, mulai dari penelitian terdahulu, 

pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai penulisan 

pada laporan.
69

 

Ada beberapa tahapan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Tahap pra lapangan 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Penyusunan rancangan penelitian ini berupa pengajuan judul, 

penyusunan matrik penelitian yang selanjutnya di konsultasikan 

kepada dosen pembimbing yaitu bapak Toton Fanshurna,.M.E.I 

dan dilanjutkan dengan penyusunan proposal hingga seminar 

proposal. 

b. Memilih objek penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu memilih objek 

penelitian. Adapun objek penelitian yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah peternakan ayam broiler dengan model 

kemitraan pada peternakan CV.Bintang Abadi Kecamatan 

Tanggul dengan pertimbangan yang sudah disebutkan pada 

pembahasan lokasi penelitian. 

                                                           
69 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember, 2017), 48. 
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c. Melakukan peninjauan observasi terdahulu terkait objek 

penelitian yang telah ditentukan. 

d. Mengajukan judul kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

yang telah dilengkapi dengan latar belakang, fokus penelitian, 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian.  

e. Meninjau kajian pustaka, peneliti mencari refrensi penelitian 

terdahulu, serta kajian teori yang terkait dengan judul penelitian. 

f. Konsultasi proposal kepada dosen Pembimbing. 

g. Mengurusi perizinan penelitian.  

h. Mempersiapkan penelitian lapangan. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

Setelah persiapan dianggap matang, maka tahap selanjutnya 

adalah melaksanakan penelitian. Dalam tahap ini, peneliti 

mengumpulkan data yang diperlukan yang sesuai dengan fokus 

penelitian dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, hingga semua fokus penelitian terjawab. 

3. Tahap penyelesaian 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam proses 

penelitian. Setelah kegiatan penelitian selesai, peneliti harus 

menyusun kerangka laporan hasil penelitian dengan menganalisis 

data, kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk 

mencapai hasil penelitian yang maksimal. Laporan yang sudah 
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selesai dan siap dipertanggung jawabkan di depan penguji, 

digandakan untuk diserahkan kepada pihak terkait. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Profil Perusahaan 

Nama Usaha  : CV.Bintang Abadi 

Awal usaha  : 2019 

Jenis usaha  : Peternakan Ayam Broiler 

Model usaha  : Kemitraan 

Lokasi : Jln. Karang Anyar Dusun Sumber Bulus Desa 

Darungan Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember 

Pemilik usaha : Antok Suprayetno 

Peternakan CV.Bintang Abadi adalah salah satu peternakan yang 

bergerak di bidang produksi pemeliharaan ayam ras pedaging yang 

menjalankan usahanya dengan model kemitraan dengan perusahaan SCT 

(Suar Central Ternak). 

Dengan lokasi yang cukup strategis dan keahlian dalam 

pemeliharaan ayam broiler yang dilakukan peternak, menjadikan 

peternakan CV.Bintang Abadi bertahan menjalani usaha kemitraan 

dengan perusahaan dengan kandang open (terbuka) hingga saat ini. 

2. Sejarah peternakan ayam broiler CV. Bintang Abadi Kecamatan 

Tanggul. 

58 



59 
 

 

 

Pada tahun 2019 di lingkungan Desa Darungan sudah mulai 

adanya sebuah usaha atau bisnis peternakan ayam broiler yang mana 

usaha peternakan ini bukan lagi dilakukan secara mandiri, akan tetapi ada 

sistem yang dikenal dengan model kemitraan. Pada saat itu pemilik 

peternakan CV. Bintang Abadi yakni bapak Antok mulai memiliki 

ketertarikan untuk berbisnis peternakan ayam dengan model kemitraan. 

Jadi CV. Bintang Abadi adalah sebuah peternakan ayam yang mulai 

didirika pada tahun 2019  yang bergerak dalam bidang  pemeliharaan 

ayam jenis ras pedaging yang terletak di desa Darungan Karang Anyar, 

Kecamatan Tanggul, Kabupaten Jember. Latar belakang berdirinya 

peternakan CV. Bintang Abadi ialah  berawal dari sebuah ketertarikan 

dan inovasi dari seorang teman yang memiliki usaha atau bisnis sendiri, 

jadi bapak antok selaku pemilik peternakan ingin menghindari bekerja 

rantau, karena rata-rata di desa Darungan pekerjaan utamanya selain 

petani adalah merantau.  

Pada saat itu bapak Antok selaku pemilik peternakan ayam 

hanya sekedar bermain ke tempat peternakan milik temannya dan hanya 

bertanya-tanya tentang berbisnis ayam pedaging dengan model baru yaitu 

kemitraan, karena pada awalnya bapak Antok tidak begitu berminat 

berbisnis ayam pedaging dengan sistem mandiri dikarenakan terkendala 

modal yang cukup besar. Kemudian setelah banyak mendapatkan 

informasi, motivasi, arahan dan saran mengenai beternak ayam dengan 

bermitra dari temannya, bapak Antok timbul minat dan ketertarikan 
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kembali untuk beternak dengan pola kemitraan, sejak itulah bapak Antok 

mulai mencari modal awal dan mendirikan peternakan ini di salah satu 

ladang sawahnya.  

Pada saat pertama memulai usahanya bapak Antok hanya 

mendirikan satu peternakan (kandang ayam) dengan populasi 2.500 ekor 

ayam pada tahun 2019, kemudian seiring dengan berjalannya waktu dan 

usahanya mulai berkembang dengan berbagai kendala atau resiko yang 

dihadapi, di tahun 2020 bapak antok mulai memperbesar  peternakannya 

dengan menambah 1 kandang peternakan ayam dengan jumlah  populasi  

menjadi 2000 ekor ayam sehingga jumlah populasi secara keseluruhan 

4.500 ekor, dan saat ini memiliki rencana untuk menambah 

peternakannya dan ingin mengembangkan lebih besar lagi. 

3. Visi dan Misi Peternakan Ayam Broiler CV. Bintang Abadi 

a. Visi 

-Sebagai mitrapartner strategis yang sanggup memberikan kepuasan 

dan memberikan produksi yang berkualitas. 

b. Misi 

-Membuat produksi yang berkualitas. 

-Menciptakan lapangan kerja. 

-Mengembangkan peternakan dengan mempertahankan kejujuran. 
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4. Stuktur Organisasi Peternakan CV.Bintang Abadi. 

Gambar 4.1 

Stuktur Organisasi Peternakan CV.Bintang Abadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Bapak Antok Pemilik Peternakan CV.Bintang Abadi dan 

diolah penulis, 2021) 

Berdasarkan struktur organisasi di atas dapat dijelaskan lebih lanjut 

mengenai tugas masing - masing bagian sebagai berikut : 

1. Pemilik 

Pemilik peternakan ayam broiler model kemitraan memiliki 

beberapa tugas dan wewenang sebagai berikut :  

a. Bertanggung jawab penuh atas peternakan. 

b. Memahami kondisi para pekerja. 

Pemilik peternakan (Antok) 

A 

 

Anak kandang (Faisal) 

Perusahaan inti SCT (Suar 

Central Ternak 

Petugas lapangan PT.SCT 

(Munif) 
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c. Memiliki visi dan misi perusahaan. 

d. Mengambil keputusan intern dan ekstern peternakan. 

e. Membuat, mencari dan memilih gagasan baru. 

f. Melanjutkan proses produksi peternakan hingga finishing 

(panen). 

g. Melakukan recording (pencatatan produksi dan reproduksi 

ayam).
70

 

2. PPL (Petugas Penyuluh Lapangan) dari perusahaan SCT (Suar 

Central Ternak). 

a. Atur jadwal DOC in (Day Old Chicks) atau bibit ayam  

peternak. 

b. Atur jadwal pengiriman pakan peternak. 

c. Monitoring pertumbuhan DOC (Days Old Chicks) atau bibit 

ayam. 

d. Atur jadwal panen peternak. 

e. Transfer out pakan sisa ke peternak  lain. 

f. Transfer in pakan peternak DOC in (Days Old Chicks) atau 

bibit ayam karena pakan terlambat datang.
71

 

3. Karyawan  (anak kandang) 

a. Menjaga kebersihan kandang dari saat kandang masih kosong 

hingga pasca panen termasuk membersihkan fases ayam waktu 

paling lambat 1 minggu. 

                                                           
70 Antok, wawancara, Jember, 10 Oktober  2021. 
71 Munif, PPL (Petugas Pernyuluh Lapangan), wawancara, Jember,  09 november 2021. 
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b. Melakukan pemeliharaan.  

c. Membersihkan tempat pakan dan minuman ayam. 

d. Memberikan dan mengontol pakan, minuman, pemanas DOC 

(Day Old Chicks) serta  obat atau vitamin sesuai jadwal yang 

ditetapkan.  

e. Mengangkut pakan ketika di kirim.
72

 

5. Ruang lingkup kegiatan usaha peternakan ayam broiler model 

kemitraan pada peternakan CV. Bintang Abadi Kecamatan Tanggul. 

Kegiatan usaha peternakan ayam broiler model kemitraan pada CV. 

Bintang Abadi adalah melakukan produksi/pemeliharaan ayam broiler 

hingga panen.
73

 

B. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Penyajian data merupakan bagian yang menggungkapkan data 

yang dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dengan fokus 

penelitian dan analisa data yang relevan. Sebagaimana yang telah 

dijelaskan bahwa dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi. Secara 

berurutan akan disajikan data-data dari hasil penelitian yang mengacu 

pada fokus penelitian. 

  

                                                           
72 Faisal, wawancara, Jember,  01 november  2021. 
73 Antok, wawancara, Jember, 18 november  2021. 
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1. Model Kemitraan yang dilakukan Peternakan CV. Bintang 

Abadi Dengan PT. SCT Kecamatan Tanggul  

Model kemitraan adalah suatu kerjasama yang dilakukan 

oleh dua pihak dalam melakukan suatu usaha.  

Dari hasil observasi yang diperoleh dari lapangan model 

kemitraan yang dilakukan peternakan CV.Bintang Abadi dengan 

perusahaan SCT (Suar Central Ternak), yaitu perusahaan inti 

berkewajiban menyediakan SAPRONAK (Sarana Produksi 

Ternak) yaitu bibit ayam, pakan, obat-obatan dan PPL (Petugas 

Penyuluh Lapangan). Sedangkan peternak yang bertindak sebagai 

mitra berkewajiban menyediakan kandang, peralatan, operasional 

dan tenaga kerja. Kemudian perjanjian kerjasama tersebut 

dituangkan dalam dokumen kontrak yang disepakati oleh kedua 

belah pihak. Isi dokumen kontrak tersebut antara lain kontrak harga 

SAPRONAK (Sarana Produksi Ternak), harga beli ayam, bonus 

prestasi dan aturan main kerja samanya. Model kemitraan ini 

termasuk dalam sistem kontak. 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti 

sebagai berikut: 

 Bapak Antok Suprayitno, selaku pemilik peternakan ayam 

broiler CV.Bintang Abadi menjelaskan model kerjasama kemitraan 

mengatakan bahwa :  

“Kerjasama yang saya lakukan  dengan perusahaan inti 

yaitu PT.SCT (Suar Central Ternak) adalah disebut dengan 
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kerjasama dengan sistem kontrak, yakni pihak perusahaan 

PT. SCT (Suar Central Ternak) menyediakan SAPRONAK 

(Sarana Produksi Ternak) yaitu bibit ayam, pakan, obat-

obatan dan PPL (Petugas Penyuluh Lapangan), sedangkan 

saya yang sebagai peternak menyediakan kandang, 

peralatan, biaya operasional dan tenaga kerja. Setelah itu 

saya melakukan kesepakatan secara tertulis di surat 

kesepakatan kerjasama yang dibuat oleh perusahaan”.
74

 

 

Bapak Munif, selaku PPL (Petugas Penyuluh Lapangan) 

dari perusahaan SCT (Suar Central Ternak) mengatakan bahwa: 

“Awal kejasamanya yakni saya langsung mendatangi 

peternakan untuk melakukan survey awal, yang mana 

peternak harus memenuhi persyaratan begitupun juga 

dengan perusahaan. Setelah itu saya dan peternak 

CV.Bintang Abadi bermusyawarah mengenai perjanjian apa 

saja yang harus dilakukan hingga terjadinya suatu 

kesepakatan diantaranya adalah untuk melakukan kerjasama 

ini perusahaan saya menggunakan sistem kontrak yakni 

perusahaan akan memberikan modal berupa SAPRONAK 

(Sarana Produksi Ternak) bibit ayam, pakan, obat-obatan 

dan tenaga PPL (Petugas Penyuluh Lapangan), kemudian 

setelah ayam dipanen maka peternak wajib menjual kepada 

perusahaan dengan harga yang sudah disepakati. Peternak 

juga memberi kuasa kepada perusahaan inti untuk 

mencarikan pembeli ayam produksi peternak dan menagih 

serta menerima hasil penjualan ayam tersebut untuk 

melunasi harga SAPRONAK (Sarana Produksi Ternak). 

Sedangkan peternak memberi modal kandang, peralatan, 

tenaga kerja dan biaya operasional, serta ada perjanjian 

tertulis yang harus disepakati diantaranya harga pakan, 

harga kontrak ayam dan bonus yang diberikan oleh 

perusahaan saya. Kesepakatan kerjasama itulah disebut 

dalam model kemitran dengan sistem kontrak.”
75

 

Bapak Faisal, selaku karyawan (anak kandang) peternakan 

CV. Bintang Abadi mengatakan bahwa: 

                                                           
74 Antok, wawancara, Jember, 18 november  2021. 
75 Munif, PPL, wawancara, Jember, 15 Desember 2021. 
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“ Sistem kerjasama yang dilakukan peternakan ini dengan 

perusahaan yang saya ketahui menggunakan sistem kontrak 

intinya melakukan kesepakatan bahwa perusahaan 

memberikan biaya atau modal berupa sarana produksi 

ternak dan peternak yang menjalankan atau mengelolanya 

dengan syarat menyediakan kandang, tenaga kerja dan 

biaya pemeliharaan”.
76

 

Berdaskan hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa 

model kerjasama antara peternak CV. Bintang Abadi dengan 

PT.SCT (Suar Central Ternak), perusahaan berkewajiban 

menyediakan SAPRONAK (Sarana Produksi Ternak) yaitu bibit 

ayam, pakan, obat-obatan dan PPL (Petugas Penyuluh Lapangan). 

Sedangkan peternak berkewajiban menyediakan kandang, 

peralatan, biaya operasional dan tenaga kerja. Kemudian perjanjian 

kerjasama tersebut dituangkan dalam dokumen kontrak yang 

disepakati oleh kedua belah pihak. Isi dokumen kontrak tersebut 

antara lain kontrak harga sarana produksi ternak, harga beli ayam, 

bonus prestasi, atau aturan main kerja samanya.   

Sedangkan sistem kerja karyawan atau anak kandang adalah 

memelihara broiler dari awal ayam broiler masuk hingga pasca 

panen diantaranya menyiapkan brooding, menjaga kebersihan 

kandang, memberi pakan, obat atau vitamin sesuai jadwal, 

mengangkut pakan, mencuci dan membuang kotoran ayam.  

  

                                                           
76 Faisal,karyawan, wawancara, Jember, 01 November 2021. 
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2. Implikasi Penetapan Harga Beli Ayam Broiler Bagi Ke dua 

Belah Pihak dalam  Hubungannya dengan Perolehan Laba  

Implikasi adalah akibat atau sesuatu hal yang memiliki 

dampak secara langsung terhadap sesuatu.  

Penetapan harga merupakan praktik dalam bermuamalah 

yang dilakukan seseorang untuk menentukan nilai suatu barang 

atau jasa. Dalam menetapkan harga, perusahaan harus memutuskan 

harga produk yang paling tepat. 

Penetapan harga yang dilakukan peternak CV.Bintang 

Abadi dengan PT.SCT (Suar Central Ternak) didapat melalui  

kesepakatan dan persetujuan antara peternak dan perusahaan, 

dengan ketentuan bahwa harga tetap ayam hidup dapat berubah 

jika terjadi perubahan harga SAPRONAK (Sarana Produksi 

Ternak). Selain itu perusahaan dalam menetapkan harga beli juga 

dipertimbangkan dengan biaya yang dikeluarkan sebagai dasar 

penetapan harga. 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh sebagai 

berikut: 

Bapak Antok Suprayitno, selaku pemilik peternakan ayam 

broiler CV.Bintang Abadi mengatakan bahwa :  

“Dalam praktik penetapan harga beli ayam broiler yang 

dilakukan PT. SCT (Suar Central Ternak) yakni diawali 

dengan kesepakatan kerjasama secara tertulis yang 

dituangkan dalam dokumen yang harus disepakati dan 

ditandatangani di atas matrai yang mana berisi kesepakan 
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harga jual SAPRONAK (Sarana produksi Ternak), harga 

kontrak ayam hidup, bonus performance dan ketentuan 

yang harus dilakukan oleh saya sebagai peternak. Jadi 

setelah ayam di panen maka saya menjual ayam broiler 

kepada perusahaan, maka perusahaan membeli ayam broiler 

saya dengan harga yang sudah disepakati diawal dengan 

rata-rata harga kontrak ayam hidup 19.000-20.000, akan 

tetapi tidak menutup kemungkinan kontrak harga ayam 

hidup ini dapat berubah apabila harga SAPRONAK (Sarana 

Produksi Ternak) berubah dan bukan karena harga ayam di 

pasar pada umumnya. Hal ini sesuai dengan isi dalam surat 

perjanjian kesepakatan kontrak. Bagi saya selaku peternak  

dengan adanya penetapan harga ini disatu sisi jika harga 

ayam dipasar naik maka itulah yang disayangkan karena 

harga yang saya peroleh tetap sesuai kesepakatan, akan 

tetapi disisi lain ketika harga turun maka harga yang saya 

peroleh tidak ikut turun itu enaknya. Jadi dari adanya 

penetapan harga di awal kerjasama ini tidak menutup 

kemungkinan memiliki dampak dalam perolehan 

keuntungan, maka dampak dari penetapan harga ini bagi 

saya dalam mendapatkan keuntungan adalah ketika harga 

ayam di pasar naik atau turun. ketika harga ayam naik harga 

kontrak ayam peternak tetap, tapi mendapat bonus FCR 

(Feed Conversion Ratio) dari perusahaan sesuai yang ada 

dalam surat kesepakatan kerjasama. Akan tetapi jika harga 

pasar ayam broiler turun, harga kontrak peternak pun tetap, 

akan tetapi tidak mendapatkan bonus FCR (Feed 

Conversion Ratio), terkadang pencairan pembagian 

keuntungan juga ikut terhambat”. 
77

 

 

Bapak Munif,  selaku PPL (Petugas Penyuluh Lapangan) 

PT. SCT (Suar Central Ternak) mengatakan bahwa :  

“Dalam model kerjasama yang diterapkan di PT. SCT 

(Suar Central Ternak) untuk menjalin kerjasama ada hal 

yang harus disepakati dalam perjanjian kesepakatan 

kerjasama tertulis salah satunya adalah mengenai harga 

ayam broiler. Di dalam surat perjanjian tertulis kontrak 

ayam hidup kriteria kontrak ayam dengan catatan harga 

kontrak ayam hidup dapat berubah sewaktu-waktu jika 

terjadi perubahan harga SAPRONAK (Sarana Produksi 

Ternak), sejauh ini perusahaan telah menetapkan harga 

kontrak pembelian ayam hidup dengan peternak 
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CV.Bintang abadi rata-rata dengan harga Rp.19.000-20.000. 

Jadi perusahaa kami tidak menerapkan harga pasar pada 

umumnya yang kapan saja bisa berubah sesuai kondisi dan 

situasi. Perusahaan kami dalam  membuat keputusan 

menggunakan sistem penetapan harga kontrak ini, sudah 

dipertimbangkan berdasarkan modal yang dikeluarkan oleh 

perusahaan kami, jika suatu saat perusahaan mengalami 

kerugian dari kerjasama ini, maka itu sudah menjadi resiko 

bagi perusahaan. Laba peternak maupun perusahaan 

biasanya dapat dilihat dari saat harga ayam naik atau turun 

dan juga total panen ayam.”.
78

 

 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa implikasi dari 

penetapan harga peternak CV.Bintang Abadi maupun perusahaan 

SCT (Suar Central Ternak) dalam perolehan laba adalah ketika 

harga ayam di pasar naik dan turun. Bagi peternak CV.Bintang 

Abadi ketika harga ayam naik harga kontrak ayam CV. Bintang 

abadi tetap, tapi mendapat bonus FCR (Feed Conversion Ratio) 

dari PT. SCT (Suar Central Ternak) sesuai yang ada dalam surat 

kesepakatan kerjasama. Akan tetapi jika harga pasar ayam broiler 

turun, harga kontrak CV.Bintang abadi pun tetap, akan tetapi tidak 

mendapatkan bonus FCR (Feed Convertion Ratio) kadang 

pencairan pembagian keuntungan juga ikut terhambat. Bagi 

Perusahaan PT. SCT  (Suar Central Ternak) ketika harga pasar 

naik melebihi harga kontrak perusahaan dengan peternak maka 

perusahan mendapatkan laba dari penjualan ayam dan penjualan 

SAPRONAK (Sarana Produksi Ternak). Akan tetapi jika harga 

pasar turun melebihi harga kontrak maka perusahaan bisa saja 
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tidak memperoleh keuntungan (hanya menutupi biaya sapronak) 

bahkan mengalami kerugian dan itu sudah menjadi resiko 

perusahaan. 

Pembagian Laba Dan Perhitungan Biaya Produksi, Penerimaan 

Laba Peternak Ayam Broiler CV.Bintang Abadi Kecamatan Tanggul 

a. Pembagian Laba  

Dalam pembagian laba baik pihak peternak maupun mitra 

dibagi sesuai proporsi modal yang dikeluarkan dan kesepakatan 

bersama. Pihak peternak mendapatkan laba 25-30 % sedangkan 

mitra yang memberikan modal lebih besar mendapatkan laba 70-

75%. Peternak CV.Bintang Abadi memperoleh laba dari total 

penjualan ayam dikurangi biaya yang dikeluarkan mitra Suar 

Central Ternak dan biaya operasional. Sedangkan mitra Suar 

Central Ternak memperoleh laba dari total penjualan ayam 

dikurangi biaya sarana produksi ternak. 

b. Biaya produksi 

Biaya produksi yang dikeluarkan peternak dan perusahaan dapat 

dihitung sebagai berikut: 

Biaya Tetap dan Biaya Varibel/Periode  

Biaya Tetap   

-Biaya penyusutan kandang  

 

Nilai Perolehan-Nilai Residu   

  Umur Ekonomis 

 
 

= 50.000.000 - 40.000.000 = 3.333,333 

3  
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Biaya Variabel (Tidak Tetap) 

-Biaya bibit 4.500  = 38.250.000 

-Biaya Pakan    = 138.256.600 

-Biaya Obat-Obatan  = 856.471 

Biaya Produksi Perusahaan = 177.363.071 

 

-Biaya Tenaga Kerja  pekerja = 1.000.000 

-Biaya Listrik   = 300.000 

-Biaya Gas Pemanas  = 1.320.000 

-Biaya Litter    = 700.000 

(alas kandang, sekam dan Koran) 

-Biaya Lain-lain  = 1.000.000 

 

Biaya Produksi Peternak = 4.320.000 

Total Biaya Produksi  = 181.683.071 

 

c. Penerimaan 

Pada peternakan ayam broiler CV.Bintang Abadi 

penerimaan peternak didapat dari hasil penjualan daging ayam 

dan bonus FCR (Feed Conversion Ratio) jumlah pakan. Ayam 

broiler memiliki pertumbuhan yang sangat pesat pada umur 1-5 

minggu dan sudah dapat di panen pada umur 5-6 minggu dengan 

berat antara 2,2-2,4 kg. Adapun  besarnya penerimaan yang 

didapat peternak CV.Bintang Abadi dari penjualan daging ayam 

dapat dihitung dengan rumus: Total Penjualan = Harga Per 

Satuan Unit x Jumlah Produksi 

TR= P  x Q  

Total Penjualan = 19.792 x 10.056,5 = 199.040.584 

= 199.040.584 + 1.058.475  

= 200.549.059 
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=200.549.059-177.363.071 (biaya sapronak) 

= 23.185.987 

Jadi penerimaan hasil penjualan daging ayam CV.Bintang 

Abadi dengan ayam yang dipanen sekitar 4.224 ekor dari skala 

4500 dengan jumlah rata-rata berat ayam 2,38 kg  dengan 

jumlah total berat ayam/periode 10.056,5 kg dengan harga 

kontrak 19.792 sehingga memperoleh total penjualan yakni Rp. 

23.185.987 setelah dikurangi SAPRONAK (Sarana Produksi 

Ternak). 

c. Laba 

Laba atau keuntungan yang diperoleh peternakan 

CV.Bintang Abadi Kecamatan Tanggul sebagai berikut: 

Laba Penjualan Ayam Broiler/periode 

 Keuntungan = Total Penjualan – Biaya Produksi 

 II   = TR-TC 

Laba kotor  = 200.549.059 - 177.363.071 

= 23. 185.987 

Laba bersih  = 23. 185.987 - 4.320.000 

= 18.865.987 

Jadi dapat diketahui bahwa laba yang diperoleh peternak 

CV.Bintang Abadi didapat dari total penjualan ayam dikurangi 

jumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan dan biaya operasional 
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dalam satu periode. Adapun laba yang didapat  yaitu laba kotor dan 

laba bersih. Laba kotor yang diperoleh peternakan CV.Bintang 

abadi adalah rata-rata Rp. 23. 185.987 dan laba bersih yang sudah 

dikurangi dengan biaya operasional peternak maka diperoleh laba 

rata-rata  adalah Rp. 18.865.987 .  

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti 

sebagai berikut: 

Antok Suprayitno selaku pemilik peternakan ayam broiler 

CV.Bintang Abadi mengatakan bahwa :  

“Mengenai laba dan pembagian laba itu tergantung modal 

yang dikeluarkan dan berdasarkan kesepakatan bersama 

saya sebagai peternak dengan modal yang lebih kecil 

mendapatkan bagian keuntungan sekitar 25%. Kemudian 

laba didapat dari penerimaan hasil penjualan ayam dengan 

harga tetap dikalikan dengan jumlah panen ayam dikurangi 

biaya yang dikeluarkan mitra dan biaya  operasional.”.
79

 

 

Bapak Munif selaku PPL (Petugas Penyuluh Lapangan) dari 

PT. SCT (Suar Central Ternak) mengatakan bahwa :  

“Perusahaan mitra mendapatkan bagian keuntungan 75% 

karena mitra membeerikan modal yang lebih besar  dan 

pembagian ini telah disepakati oleh peternak di awal 

kerjasama. Laba yang di peroleh peternak maupun 

perusahaan yaitu didapat dari penjualan dikurangi biaya. 

Laba perusahaan didapat dari penerimaan hasil penjualan 

kepada bakul dikurangi biaya SAPRONAK (Sarana 

Produksi Ternak), maka setiap periode jumlah laba atau 

keuntungan tidak sama bahkan bisa rugi. Biasanya ketika 

perusahaan tidak memperoleh keuntungan dari penjualan 

hasil produksi peternak diakibatkan harga pasar turun, tapi 

masih dalam kategori harga wajar, setidaknya perusahaan 

memperoleh pendapatan dari hasil penjualan SAPRONAK 

                                                           
79 Antok, wawancara, Jember, 25 Desember 2021. 
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(Sarana Produksi Ternak) yang hanya cukup 

mengembalikan biaya yang dikeluarkan.  ”. 
80

 

 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa pembagian laba, 

perusahaan mitra mendapatkan 75% dan peternak CV.Bintang 

Abadi 25%. Masing-masing pihak memperoleh laba dari hasil 

penjualan ayam hidup dikurangi dengan biaya-biaya yang 

dikeluarkan. Dan perolehan laba peternak maupun mitra tidak 

sama setiap periodenya, karena dalam proses pemeliharaan ada 

resiko yang dihadapi baik itu banyaknya kematian, terkena 

penyakit dan afkir. 

C. PEMBAHASAN TEMUAN 

Mengacu pada hasil observasi, wawancara, dokumentasi, 

analisis data, serta fokus penelitian, maka peneliti akan memaparkan 

temuan dilapangan.  

1. Model Kemitraan Yang dilakukan Peternakan CV. Bintang 

Abadi dengan PT.SCT (Suar Central Ternak) Kecamatan 

Tanggul  

Berdasarkan hasil temuan penelitian tentang model kemitraan 

yang dilakukan peternakan CV.Bintang Abadi Kecamatan Tanggul 

dengan PT.SCT (Suar Central Ternak) adalah mitra yang 

menyediakan sarana produksi ternak diantaranya bibit ayam, 

pakan, obat-obatan dan PPL (Petugas Penyuluh Lapangan), 

                                                           
80 Munif, PPL, wawancara, Jember, 15 Desember 2021. 
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sedangkan peternak menyediakan kandang, peralatan, biaya 

operasional karyawan. Kemudian menyetujui perjanjian 

kesepakatan kerjasama yang dilampirkan dalam dokumen dan 

disepakati kedua belah pihak. Isi kesepakatan tersebut meliputi, 

harga beli, bonus prestasi, dan aturan kerjasama, Sistem ini disebut 

dengan jenis sistem kontrak.  

Sistem kontrak adalah perusahaan inti berkewajiban 

menyediakan SAPRONAK (Sarana Produksi Ternak) pakan, DOC 

(Day Old Chick), bibit ayam, obat vaksin, tenaga pembimbing 

teknis dan dokter hewan. Sedangkan peternak yang bertindak 

sebagai mitra berkewajiban menyediakan kandang, peralatan, 

operasional dan tenaga kerja.
81

 

Kerjasama kemitraan yang dilakukan peternakan CV.Bintang 

Abadi dengan PT.Suar Central Ternak dalam permodalan masing-

masing pihak memberikan konstribusi dana berdasarkan 

kesepakatan bersama, namun dalam hal keuntungan dan resiko 

ditanggung masing-masing, hal ini belum sesuai dengan kemitraan 

dalam hukum  islam’ 

Kemitraan  dalam hukum islam disebut syirkah ialah akad 

kerjasama antara dua belah pihak atau lebih untuk suatu usaha 

tertentu dimana masing-masing pihak memberikan konstribusi 

                                                           
81

 Ferry Tamalluddin, Panduan Lengkap Ayam Broiler, (Tasikmalaya: Penebar Swadaya Grup, 

2014),  15. 
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dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko  akan 

ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.
82

 

2. Implikasi Penetapan Harga Beli Ayam Broiler Bagi Kedua 

Belah Pihak dalam Hubungannya dengan Perolehan Laba  

Berdasarkan hasil temuan penelitian tentang implikasi 

penetapan harga beli ayam broiler dengan model kemitraan bagi 

kedua belah pihak dalam hubungannya dengan perolehan laba. 

Dari hasil penelitian harga ayam hidup yang yang 

ditetapkan dalam kerjasama antara peternak CV.Bintang abadi 

dengan PT.SCT (Suar Central Ternak) 19.000-20.000, harga 

tersebut disepakati sebagai harga tetap dengan ketentuan bahwa 

harga ayam hidup  dapat berubah sewaktu-waktu jika terjadi 

perubahan harga SAPRONAK (Sarana Produksi Ternak). Jadi 

metode yang digunakan termasuk Cost Plus Pricing. 

Metode Cost Plus Pricing Method adalah penentuan harga 

jual, biaya yang digunakan sebagai dasar penentuan, dapat 

didefinisikan sesuai dengan metode penentuan harga pokok produk 

yang digunakan.
83

 

Penetapan harga diberikan oleh PT.SCT (Suar Central 

Ternak) kemudian disepakati oleh kedua belah pihak atas dasar 

suka sama suka dan pertimbangan antara kedua belah pihak. hal ini 

sudah dicantumkan dalam dokumen perjanjian kesepakatan 

                                                           
82 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2001), 90. 
83 Swastha Basu, Manajemen Penjualan Edisi 3, (Yogyakarta: BPFE, 2010),  154. 



77 
 

 

 

kerjasama. Hal ini termasuk dalam jenis harga objektif dan sesuai 

dengan ayat dasar hukum penetapan harga. 

Dalam perniagaan, persyaratan adil yang paling mendasar 

adalah dalam menentukan mutu dan ukuran (takaran maupun 

timbangan).
84

 

Harga objektif adalah harga  barang dan jasa yang dinilai 

pembeli berdasarkan kesepakatan bersama. Maka dari itu harga 

yang diberi oleh penjual akan seimbang dengan harga barang 

maupun jasa yang diperoleh pembeli sehingga terjadi harga 

pasar.
85

 

 

Sedangkan pembagian laba yang diterapkan dalam 

kerjasama antara peternak CV.Bintang Abadi dengan Mitra Suar 

Central Ternak didasarkan pada modal yang dikonstribusikan. 

Pihak mitra mendapat 75% dan pihak peternak mendapatkan 25%. 

Hal ini sesuai dengan pembagian keuntungan dalam hukum islam, 

pembagian keuntungan proporsional sesuai modal. 

Pembagian keuntungan proporsional sesuai modal adalah 

keuntungan harus dibagi antara para mitra secara proporsional 

sesuai modal yang disetorkan, tanpa memandang apakah jumlah 

pekerjaan yang dilaksanakan oleh para mitra sama ataupun tidak 

sama. Ini adalah pendapat mazdhab Maliki dan dan mazhab 

                                                           
84 Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-Ahkam, Edisi 1 Cet 1, (Jakarta: Kencana,2006), 279. 
85 http://repository.uinbanten.ac.id/4291/3/BAB%20II.pdf. Diakses pada tanggal 6 November 2021 

pukul16:22. 

http://repository.uinbanten.ac.id/4291/3/BAB%20II.pdf
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Syafi’i. Menurut mereka keuntungan adalah hasil modal karena 

pembagian keuntungan itu harus proporsional. 
86

 

Penetapan harga ayam hidup yang dilakukan peternakan 

CV.Bintang Abadi dengan PT. SCT (Suar Central Ternak)  

memiliki implikasi atau dampak bagi keduanya dalam perolehan 

laba. Hal tersebut dapat dilihat ketika harga pasar ayam broiler 

naik dan turun. Bagi Peternakan CV. Bintang Abadi Jika harga 

pasar naik harga kontrak ayam ayam peternak tetap , akan tetapi 

mendapat bonus FCR (Feed Conversion Ratio) dari PT. SCT (Suar 

Central Ternak) sesuai yang ada dalam surat kesepakatan 

kerjasama. Akan tetapi jika harga pasar ayam broiler turun, harga 

kontrak peternak tetap, akan tetapi tidak mendapatkan bonus FCR 

(Feed Conversion Ratio) kadang pencairan pembagian 

keuntunganpun ikut terhambat. Bagi Pihak PT. Suar Central 

Ternak  ketika harga pasar naik melebihi harga kontrak perusahaan 

dengan peternak maka perusahan mendapatkan laba dari hasil 

penjualan ayam dan laba penjualan sarana produksi ternak, ayam, 

bibit dan obatobatan. Akan tetapi jika harga pasar turun melebihi 

harga kontrak maka perusahaan bisa saja tidak memperoleh 

keuntungan (hanya menutupi biaya sarana produksi ternak) bahkan 

mengalami kerugian dan itu sudah menjadi resiko perusahaan. 

 

                                                           
86 Muhammad Firdaus, Cara Mudah Memahami Akad-Akad Syirkah, ( Jakarta: Renaisan, 2007), 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan: 

1. Model kemitraan yang dilakukan peternakan CV. Bintang Abadi 

dengan PT. SCT (Suar Central Ternak) Kecamatan Tanggul adalah 

model kemitraan sistem kontrak, yakni peternak CV.Bintang Abadi 

menyediakan kandang, peralatan, biaya operasional, tenaga kerja dan 

pemeliharaan sepenuhnya menjadi tanggung jawab peternak. 

Sedangkan PT. Suar Central Ternak menyediakan sarana produksi 

ternak yaitu ayam, pakan, obat-obatan, vaksin dan PPL (Petugas 

Penyuluh Lapangan). Kemudian menyepakati dan menandatangani 

surat kesepakatan kontrak kerjasama diatas matrai yang berisi, harga 

jual, bonus prestasi, dan aturan kerjasama.  

2. Implikasi penetapan harga beli ayam broiler bagi ke dua belah pihak 

dalam perolehan laba adalah ketika harga pasar ayam broiler naik dan 

turun. 

- Bagi Peternak CV. Bintang Abadi Jika harga pasar naik harga 

kontrak ayam peternak tetap, namun mendapat bonus FCR (Feed 

Conversion Ratio) dari perusahaan sesuai yang ada dalam surat 

kesepakatan kerjasama. Jika harga pasar ayam broiler turun, harga 

79 
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kontrak peternak CV.Bintang abadi pun tetap, akan tetapi tidak 

mendapatkan bonus FCR (Feed Conversion Ratio) serta pencairan 

pembagian keuntungan juga terhambat.  

- Bagi Pihak PT. SCT (Suar Central Ternak)  ketika harga pasar naik 

melebihi harga kontrak perusahaan dengan peternak maka perusahan 

mendapatkan laba atas penjualan ayam dan penjualan sarana 

produksi ternak. Namun jika harga pasar turun melebihi harga 

kontrak maka perusahaan bisa saja tidak memperoleh laba bahkan 

mengalami kerugian. 

Penetapan harga yang dilakukan peternakan CV. Bintang Abadi 

dengan PT. SCT Suar Central Ternak termasuk kedalam Jenis  

penetapan harga Objektif, yaitu harga barang atau jasa yang 

ditentukan  oleh pembeli berdasarkan kesepakan bersama. 

B. Saran  

1. Diharapkan dalam menjalani usaha peternakan ayam broiler dengan 

model kemitraan dapat  mengembangkan usaha serta mempertahankan 

prinsip kerjasama yang sesuai dengan  ketentuan-ketentuan yang 

ditetapkan, salah satunya dengan mempertahankan kejujuran dalam 

menjalani kerjasama, sehingga kerjasamanya bertahan lama baik 

peternak maupun perusahaan. 

2. Dengan adanya penetapan harga dalam kerjasama ini maka ke dua 

belah pihak harus saling berkontribusi dalam menjalankan usaha agar 

ke dua belah pihak saling diuntungkan. Peternak diharapakan dapat 
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meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai dalam pemeliharaan 

ayam broiler, serta dapat meningkankan jumlah atau skala produksi 

ayam broiler agar laba yang diperoleh juga besar. Bagi perusahaan 

diharapkan bisa memaksimalkan pembayaran hasil panen peternak baik 

ketika harga pasar naik atau turun. 
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